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ABSTRAK
Moch. Indra Kurniawan, 2021. Peran KPU Kota Surabaya Melalui Rumah Pintar Pemilu

(RPP) Bung Tomo Dalam Pengembangan Pendidikan Politik Masyarakat. Skripsi Program
IImu Politik Fakultas lImu Sosial Dan IImu Politik Universitas Islam Negeri Sunan Ampel

Surabaya.

Kata Kunci: Peran KPU Kota Surabaya, Rumah Pintar Pemilu Bung Tomo, Pendidikan
Politik

Penelitian ini mengkaji tentang “Peran KPU Kota Surabaya Melalui RPP Bung Tomo
Dalam Pengembangan Pendidikan Politik Masyarakat”. Penulis menggunakan dua rumusan
masalah yaitu Bagaimana upaya KPU Kota Surabaya dalam membentuk Rumah Pintar
Pemilu (RPP) Bung Tomo dan Bagaimana efektivitas Rumah Pintar Pemilu (RPP) Bung
Tomo dalam pengembangan pendidikan politik bagi masyarakat Kota Surabaya. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui bagaimana upaya KPU Kota Surabaya dalam membentuk
Rumah Pintar (RPP) Pemilu Bung Tomo dan mengembangkan pendidikan politik
masyarakat. Dalam hal ini peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu Teori Efektivitas, Teori Partisipasi Politik, dan Teori

Demokrasida

Sebagai program Prioritas Nasional KPU RI yaitu di setiap Komisi Pemilihan Umum (KPU)
Provinsi dari tingkat Nasional dan Provinsi, maupun Kota untuk mendirikan Rumah Pintar
Pemilu (RPP). Tujuan dari adanya Rumah Pintar Pemilu (RPP) adalah sebagai pusat
informasi masyarakat tentang pemilu dan demokrasi. Rumah Pintar Pemilu (RPP) disepakati
dengan nama Rumah Pintar Pemilu (RPP) Bung Tomo karena dari semangat juang membara
dari Bung Tomo. Rumah Pintar Pemilu (RPP) Bung Tomo diresmikan pada 18 April 2017,
Masyarakat dapat berkunjung ke RPP setiap hari di jam kerja untuk mengetahui tentang
informasi yang diberikan RPP. Hal ini dilakukan agar masyarakat mendapatkan informasi
terkait pendidikan politik dan wadah edukasi bagi masyarakat maupun kelompok komunitas
untuk belajar tentang pemilu dan demokrasi. KPU Kota Surabaya telah melakukan efektivitas
Rumah Pintar Pemilu dengan bekerja sama dengan beberapa sekolah di Surabaya dan
Universitas di Surabaya untuk mengembangkan efektivitas adanya Rumah Pintar Pemilu

Bung Tomo.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemilihan umum (Pemilu) adalah salah satu kegiatan yang di sosialisasi kan
kepada masyarakat agar terlibat dalam proses pengambilan keputusan politik dengan
memberikan suara kepada calon yang akan mewakilkan atau kepada partai politik
yang akan dipilihnya. Pemilu juga salah satu hal penting dalam proses demokrasi.
Agar terbentuk pemerintahan yang demokratis. Fungsi pemilu adalah pembentukan
legitimasi pengusaha dan pemerintah, pembentukan perwakilan politik rakyat
sirkulasi elit penguasa, dan pendidikan politik.*

Melihat sejarah Pemilu di Indonesia, partisipasi politik pemilih dilihat menjadi
salah satu indikator untuk menunjang keberhasilan Pemilu. Pemilu yang memiliki
partisipasi politik masyarakat tinggi bisa dilihat legitimasinya dan tidak diragukan.
Sebaliknya juga jika partisipasi politik masyarakat rendah seringkali dihubungkan
dengan pertanyaan, apakah pemilu tersebut memiliki keberhasilan dan legitimasi yang
kuat atau rendah.

Partisipasi politik masyarakat menjadi salah satu hal penting dalam
menjalankan demokrasi di suatu tatanan negara. Menengok secara umum di dalam
masyarakat tradisional yang memiliki sifat kepemimpinan politik lebih cendereung
ditentukan oleh penguasa elit, partisipasi dari warga masyarakat dalam pengambilan
keputusan dan mempengaruhi kehidupan bangsa relatif cukup kecil. Warga negara
yang hanya terdiri dari masyarakat sederhana cenderung kurang diperhitungkan dalam
proses-proses politik.2

Komisi Pemilihan umum (KPU) ialah lembaga Penyelenggara Pemilu yang
sifatnya Nasional, Tetap dan Mandiri tanpa adanya sangkut paut pihak lain. Komisi
Pemilihan Umum (KPU) Provinsi dan Komisi Pemilihan Umum (KPU)
Kabupaten/Kota adalah penyelenggara dibawah naungan KPU Nasional yang menjadi

Penyelenggara Pemilu di Provinsi dan Kabupaten/Kota. Wilayah kerja KPU

! Arbi,satni.1997. Partai, Pemilu dan Demokrasi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. HIm 158.
2 Sudijono Sastroatmodjo.1995, Perilaku Politik. Semarang: Ikip Semarang Press. HIm 56



mencakup seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. KPU melakukan
tugasnya secara berkesinambungan dan dalam Menyelenggarakan Pemilu. Komisi
Pemilihan Umum (KPU) bebas dari pengaruh pihak lain atau mana pun berkaitan
dengan melaksanakan tugas dan wewenangnya. KPU berkedudukan Nasional di Ibu
Kota Negara Republik Indonesia. KPU Provinsi berkedudukan di Ibu Kota Provinsi
dan KPU Kabupaten/Kota berkedudukan di Ibu Kota Kabupaten/Kota..

Mengingat akan pentingnya fungsi dari Rumah Pintar Pemilu (RPP) dalam
memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang Kepemiluan dan Demokrasi
khususnya di Kota Surabaya, RPP Bung Tomo KPU Surabaya mulai dilakukan
peremajaan atau renovasi.

Renovasi mulai dari background, pembaharuan panel dinding informasi hassil
pemilu, penambahan permainan, serta media penunjang lainnya seperti swafoto 3
dimensi untuk pengunjung.

KPU Surabaya, dalam menyongsong Pilkada serentak Tahun 2020 mendatang
akan akan melaksanakan kegiatan audiensi dan fasilitasi RPP akan dimulai tanggal 14
Oktober 2019 dengan peserta dari siswa-siswi SMA dan SMK negeri dan swasta se-
Kota Surabaya.

Tujuan nya adanya RPP Bung Tomo ini adalah untuk meningkatkan
pendidikan politik masyarakat dan memberikan pengetahuan tentang kepemiluan dan
nilai-nilai demokrasi.

Bagi masyarakat Surabaya yang ingin visitasi ke RPP Bung Tomo Surabaya
baik individu maupun kelompok bisa menghubungi KPU Surabaya.”*

RPP merupakan sarana pendidikan pemilu bagi seluruh lapisan masyarakat
tanpa memandang usia dan golongan,” demikian disampaikan Eko Sasmito, Ketua
KPU Provinsi Jawa Timur, dalam launching RPP Bung Tomo di Gedung KPU Kota
Surabaya, Jalan Adityawarman 87 Surabaya, Selasa (18/04/2017). Dibagian lain Eko
mengharapkan peran aktif dari seluruh elemen di KPU untuk memaksimalkan fungsi
RPP. “Rumah Pintar Pemilu sudah disediakan, jadi tanggungjawab seluruh elemen
dari KPU Kota Surabaya, untuk memaksimalkan peran dan fungsinya dalam

pendidikan pemilih. Disamping kelengkapan data-data tentang pemilu yang saat ini

® http://www.kpu-semarangkota.go.id/Seputar-KPU diakses tanggal 28/02/2020
* https://kpu-surabayakota.go.id/optimalisasi-rpp-bung-tomo-guna-meningkatkan-jumlah-visitasi/ diakses
tanggal 01/02/2020
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sudah ada di lingkungan KPU Kota Surabaya, diharapkan seluruh fasilitas yang ada di
RPP dapat dimaksimalkan peran dan fungsinya.

Berharap agar masyarakat dapat berbondong-bondong singgah dan berkunjung
di RPP KPU Kaota Surabaya dan belajar tentang pemilu melalui RPP.

Sementara itu, Anggota KPU Kota Surabaya Divisi Perencanaan dan Data,
Robiyan Arifin, dalam sambutannya menyatakan bahwa RPP KPU Surabaya
disepakati bernama RPP Bung Tomo. Dasar filosofis penggunaan Bung Tomo adalah
meniru semangat berjuang arek Surabaya. “Di balik pertempuran dahsyat yang terjadi
pada tanggal 10 Nopember 1945, ada sebuah nama yang mempunyai andil besar
dalam memompa semangat, keberanian, dan rasa cinta tanah air khususnya kepada
arek-arek Suroboyo. Dialah Sutomo atau biasa disebut Bung Tomo yang lahir di
Surabaya pada tanggal 3 Oktober 1920, Harapan kami, RPP Bung Tomo bisa
digunakan sebagai sarana dalam mencari data atau informasi yang digunakan riset
tentang pemilu maupun jalannya pilkada serentak,” papar Robiyan.

Acara peresmian Rumah Pintar Pemilu (RPP) Bung Tomo milik KPU Kota
Surabaya hari ini, diawali dengan acara Diskusi Publik dengan narasumber Jett
Thomason dari Konsulat Jenderal Amerika Serikat. Peresmian Rumah Pintar Pemilu
yang bertemakan Bung Tomo ini ditandai dengan pemotongan pita dan
pendatanganan prasasti oleh Ketua KPU Provinsi Jawa Timur, Eko Sasmito, yang
didampingi oleh Komisioner KPU Kota Surabaya, Robiyan Arifin. °

Pendidikan politik adalah proses pembelajaran dan pemahaman tentang hak,
kewajiban dan tanggung jawab setiap warga negara dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Jika dikaitkan dengan partai politik, pendidikan politik bisa diartikan
sebagai usaha sadar dan tersistematis dalam mentransformasikan segala sesuatu yang
berkenaan dengan perjuangan partai politik tersebut kepada massanya agar mereka
sadar akan peran dan fungsi, serta hak dan kewajibannya sebagai manusia atau warga
negara.

Pemahaman masyarakat hingga saat ini masih banyak yang beranggapan
bahwa sistem politik itu bukan urusan mereka melainkan urusan pemerintah, sehingga

masyarakat masih ada yang dibodoh-bodohi atau diberikan janji—janji manis. Dalam

5 https://kpu-surabayakota.go.id/adopsi-semangat-juang-arek-suroboyo-kpu-surabaya-launching-rpp-bung-tomo/
diakses tanggal 01/03/2020
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realitanya atau penerapannya tidak sesuai dengan yang telah dijanjikan ketika sudah
berhasil duduk.®

Untuk mencegah hal-hal yang tidak diinginkan kembali terulang, sehingga
diberikanlah pendidikan politik kepada masyarakat oleh KPU di berbagai provinsi dan
kabupaten/kota di Indonesia. Sudah saatnya pendidikan politik bagi masyarakat dalam
segala kalangan usia diwujudkan dalam kegiatan yang nyata.’

Pengembangan pendidikan politik masyarakat sebagai bagian pendidikan
politik yang merupakan rangkaian usaha untuk meningkatkan dan memantapkan
kesadaran politik dan kenegaraan, guna menunjang kelestarian Pancasila dan UUD
1945 sebagai budaya politik bangsa. Pendidikan politik juga merupakan konsep
bagian dari proses perubahan kehidupan politik yang sedang dilakukan dewasa ini
dalam rangka usaha menciptakan suatu sistem politik yang benar-benar demokratis,
stabil, efektif dan efisien.

Oleh karena itu, memilih bukan kesadaran sendiri, tetapi mengikuti pilihan
tokohnya.Pendidikan politik ini berfungsi untuk memberikan isi dan arah serta
pengertian kepada proses penghayatan nilai-nilai yang sedang berlangsung. Dalam
filosofi pendidikan, belajar merupakan sebuah proses panjang seumur hidup artinya
pendidikan politik perlu dilaksanakan secara berkesinambungan agar masyarakat
dapat terus meningkatkan pemahamannya terhadap dunia politik yang selalu
mengalami perkembangan.®

Pembelajaran pendidikan politik yang berkesinambungan diperlukan
mengingat masalah-masalah di bidang politik sangat kompleks dan dinamis.
Pendidikan politik bagi generasi muda sejak dini amatlah vital dalam mendukung
perbaikan sistem politik di Indonesia.

Pengetahuan sejak dini terhadap komponen-komponen kenegaraan, arti
nasionalisme, hak dan kewajiban, sistem pemerintahan, pemilu, dan segala seluk-
beluk politik akan melahirkan orang-orang yang berkapasitas dan memiliki arah
dalam perbaikan bangsa dan negara. Ketimbang orang orang yang beranjak dari perut
lapar dan modal awal, yang ujung-ujungnya adalah makan sebanyak-banyaknya

ketika menjabat.

® http://kamparkab.go.id/berita/bangkinang-kota/pentingnya-pendidikan-politik-bagi-generasi-bangsa.html
diakses tanggal 02/03/2020

7 http://www.landasanteori.com/2015/10/pengertian-pendidikan-politik-fungsi.html diakses tanggal 02/03/2020
8 https://www.kompasiana.com/figydhealentera/57bd42b2ae7e612e142aa3el/pendidikan-politik-pentingnya-
pendidikan-politik-dalam-masyarakat?page=all diakses 03/03/2020



http://kamparkab.go.id/berita/bangkinang-kota/pentingnya-pendidikan-politik-bagi-generasi-bangsa.html
http://www.landasanteori.com/2015/10/pengertian-pendidikan-politik-fungsi.html
https://www.kompasiana.com/fiqydhealentera/57bd42b2ae7e612e142aa3e1/pendidikan-politik-pentingnya-pendidikan-politik-dalam-masyarakat?page=all
https://www.kompasiana.com/fiqydhealentera/57bd42b2ae7e612e142aa3e1/pendidikan-politik-pentingnya-pendidikan-politik-dalam-masyarakat?page=all

Berdasarkan analisa data-data sederhana yang telah dipaparkan atas menjadi
sesuatu ketertarikan bagi penulis untuk menganalisa lebih lanjut dan menjadi Karya
IImiah dalam bentuk Skripsi dengan judul “Peran KPU Kota Surabaya melalui

RPP Bung Tomo dalam pengembangan pendidikan politik masyarakat”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang dapat
diangkat dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana upaya KPU Kota Surabaya dalam membentuk Rumah Pintar Pemilu
(RPP) Bung Tomo?
2. Bagaimana efektivitas Rumah Pintar Pemilu (RPP) RPP Bung Tomo dalam
pengembangan pendidikan politik bagi masyarakat Kota Surabaya
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang bisa didapatkan ketika melakukan penelitian ini yaitu :
a. Untuk mengetahui peran KPU Kota Surabaya dalam mengembangkan RPP Bung
Tomao.
b. Untuk mengetahui efektivitas RPP Bung Tomo dalam pengembangan pendidikan
pendidikan politik bagi masyarakat Kota Surabaya.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Mengetahui peran KPU dan fungsi RPP Bung Tomo, khususnya yang
berhubungan dengan pendidikan politik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi KPU
Sebagai bahan evaluasi dan masukan bagi KPU Kota Surabaya dalam
setiap kebijakan khususnya, yang berhubungan dengan pendidikan politik

masyarakat.

b. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan mengenai efektivitas RPP Bung Tomo di KPU
Kota Surabaya serta dapat dijadikan sebagai bahan informasi untuk
penelitian selanjutnya. Diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti dan
dapat digunakan sebagai informasi tambahan bagi perencanaan kebijakan.
3. Manfaat Akademis



Dapat digunakan sebagai sumber rujukan dan tambahan dalam penelitian lebih
lanjut tentang peran KPU dan efektivitas Rumah Pintar Pemilu.
E. Definisi Konseptual
Dalam sebuah penelitian diperlukan penarikan batasan yang menjelaskan

suatu konsep secara singkat dan jelas, maka konsep dasar penelitian ini adalah:

1. Peran KPU
Komisi Pemilihan Umum (KPU) adalah lembaga Penyelenggara Pemilu yang
bersifat nasional, tetap, dan mandiri. KPU Provinsi dan KPU Kabupaten/Kota
adalah Penyelenggara Pemilu di Provinsi dan Kabupaten/Kota. Wilayah kerja
KPU meliputi seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. KPU
menjalankan tugasnya secara berkesinambungan dan dalam menyelenggarakan
Pemilu, KPU bebas dari pengaruh pihak manapun berkaitan dengan pelaksanaan
tugas dan wewenangnya. KPU berkedudukan di ibu kota negara Republik
Indonesia, KPU Provinsi berkedudukan di ibu kota provinsi, dan KPU
Kabupaten/Kota berkedudukan di ibu kota kabupaten/kota.’
Kegiatan pemilihan umum (Pemilu) yang merupakan salah satu kegiatan yang
mengajarkan kepada masyarakat untuk terlibat dalam proses pengambilan
keputusan politik dengan cara memberikan suara kepada partai politik tertentu
yang menjadi pilihannya. Pemilu merupakan kegiatan yang sangat penting dalam
proses demokrasi. Untuk membentuk pemerintahan yang demokratis. Fungsi
pemilu adalah pembentukan legitimasi penguasa dan pemerintah, pembentukan
perwakilan politik rakyat sirkulasi elit penguasa, dan pendidikan politik.*°

2. Rumah Pintar Pemilu
Rumah pintar pemilu berawal dari ada 9 KPU provinsi dan 18 KPU
kabupaten/kota yang menjadi pilot project Pusdiklih. Pembentukan Mahan
Demokrasi berawal dari acara “Knowledge Sharing Pusat Pendidikan Pemilih”
yang diselenggarakan oleh Australian Electoral Comission (AEC) bekerja sama
dengan KPU RI, selama dua hari di Hotel Sheraton Bandara, Jakarta, pada 24-25
Maret 2015. Dari KPU Bandar Lampung, diwakili oleh Fadilasari, ketua Divisi
Sosialisasi, Pendidikan Pemilih serta Data dan Informasi. Knowledge Sharing ini
menghadirkan narasumber manajer National Electoral Education Centre (NEEC),
yang berkedudukan di Canberra, Australia, Beatrice Barnett. Dalam

® Sudijono Sastroatmodjo.1995. Perilaku Politik. Semarang: Ikip Semarang Press. Hlm. 56
10 Arbi Sanit. 1997. Partai, Pemilu dan Demokrasi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. HIm. 158



pemaparannya, Beatrice menjelaskan, NEEC merupakan sebuah pusat pendidikan
pemilih di Australia, yang mendidik pelajar, partai politik, pemilih dan pemangku
kepentingan mengenai proses pemilu dan demokrasi. Dalam Knowledge Sharing
tersebut, sempat dipilih, wadah yang akan dibentuk itu diberi nama ‘“Rumah
Demokrasi”. Namun nama itu mengalami perubahan yang disosialisasikan KPU
RI pada workshop Pusat Pendidikan Pemilih yang diselenggarakan KPU RI di
Jakarta, pada 7 Oktober 2015. Pada 41 pertemuan tersebut, KPU RI menyatakan
nama baru untuk Rumah Demokrasi, yaitu Rumah Pintar Pemilu, yang disingkat
RPP.

. Partisipasi politik

Partisipasi politik adalah kegiatan warga negara yang bertindak sebagai pribadi-
pribadi, dimaksud untuk mempengaruhi pembuatan keputusan oleh Pemerintah.
Partisipasi bisa bersifat individual atau kolektif, terorganisir atau spontan, mantap
atau sporadik, secara damai atau dengan kekerasan, legal atau illegal, efektif atau
tidak efektif."*

Partisipasi politik menjadi salah satu aspek penting suatu demokrasi. Partisipasi
politik merupakan ciri khas dari modernisasi politik. Adanya keputusan politik
yang dibuat dan dilaksanakan oleh pemerintah menyangkut dan mempengaruhi
kehidupan warga negara, maka warga negara berhak ikut serta menentukan isi
keputusan politik.

Demokrasi

demokrasi adalah suatu pola pemerintahan dimana kekuasaan untuk memerintah
berasal dari mereka yang diperintah. Atau demokrasi adalah pola pemerintahan
yang mengikuti sertakan secara aktif semua anggota masyarakat dalam keputusan
yang diambil oleh mereka yang diberi wewenang. Maka legitimasi pemerintah
adalah kemauan rakyat yang memilih dan mengontrolnya. Rakyat memilih wakil-
wakilnya dengan bebas dan melalui mereka ini pemerintahnya. Disamping itu,
dalam negara dengan penduduk jutaan, para warga negara mengambil bagian juga
dalam pemerintahan melalui persetujuan dan kritik yang dapat diutarakan dengan

bebas khususnya dalam media massa.*?

1 Samuel P. Hutington dan Joan Nelson. Partisipasi Politik di Negara Berkembang.Rineka Cipta.Jakarta.1994.

hal.4

12 Abdul aziz hakim. Negara hukum dan demokrasi diindonesia.pustaka pelajar.yogjakarta.2011. hal.174



5. Pemilu
Didalam negara demokrasi, pemilihan umum merupakan salah satu unsur yang
sangat vital, karena salah satu parameter mengukur demokratis tidaknya suatu
negara adalah dari bagaimana perjalanan pemilihan umum yang dilaksanakan oleh
negara tersebut. Demokrasi adalah suatu bentuk pemerintahan oleh
rakyat.Implementasi dari pemerintahan oleh rakyat adalah dengan memilih wakil
rakyat atau pemimpin nasional melalui mekanisme yang dinamakan dengan
pemilihan umum. Jadi pemilihan umum adalah satu cara untuk memilih wakil

rakyat.



BAB Il
KAJIAN TEORITIK

A. Penelitian Terdahulu

Beberapa studi terdahulu yang berhubungan dengan KPU dan Pendidikan

Politik telah banyak dilakukan. Penelitian terdahulu ini akan menjadi referensi
bagi rencana penelitian ini serta menentukan titik perbedaannya. Berikut hasil

karya lain dengan permaslahan dengan konteks yang hampir serupa

No.

Penelitian yang sudah dilakukan

1.

Dalam jurnal yang berjudul “Pelaksanaan program Rumah Pintar Pemilu
sebagai sarana Pendidikan Pemilih” Karya Luthfia Sari, Al Rafni Program
Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Universitas Negeri Padang
2020. Pada jurnal tersebut menjelaskan penelitian yang bertujuan untuk
mendeskripsikan pelaksanaan program Rumah Pintar Pemilu sebagai sarana
pendidikan pemilih KPU Kota Pariaman. Dalam penelitian tersebut bertujuan
untuk program Rumah Pintar Pemilu yang dijalankan untuk mengedukasikan
kepada masyarakat mengenai pemilu dan demokrasi'®>. Pembeda dari
penelitian ini, peneliti berfokus pada pendidikan politik masyarakat secara

umum.

Jurnal yang berjudul “Rancangan Media Informasi dan sejarah pemilu pada
rumah pintar pemilu “Omah Pemilu” KPUD Bantul” karya Yulyta Kodrat
Prasetyaningsih, Lintas Ruang. Jurnal Pengetahuan dan Perancangan desain
interior 5 (2) 2017. Dalam penelitian ini Rumah Pintar Pemilu KPUD

Kabupaten Bantul secara umum menyediakan fasilitas yang bertujuan untuk

B Luthfia Sari, Ar Rafni, “Pelaksanaan Program Rumah Pintar Pemilu sebagai Sarana Pendidikan Pemilih”
Journal of Civic Education 3 (1), 119-126, 2020




meningkatkan partisipasi pemilih baik secara kualitas maupun kuantitas dala
seluruh  proses penyelenggaraan pemilu, menjadi pusat informasi
kepemiluan, mengedukasi masyarakat akan pentingnya pemilu dan
demokrasi melalui media yang digunakan untuk mengedukasi masyarakat
pada umumnya. Rancangan media informasi dan sejarah pemilu di Rumah
Pintar Pemilu ini menggunakan metode perancangan lima langkah dari
William Pena.'* Pembeda penelitian ini, peneliti menggunakan faktor teori

efektivitas dari Rumah Pintar Pemilu (RPP) Bung Tomo.

3. Skripsi yang berjudul “Implementasi Program Rumah Pintar Pemilu sebagai
Upaya Pendidikan Untuk Pemilih (Studi Para Rumah Pintar Pemilu milik
KPU Kota Batu) karya Yudha Aditya Pratama. Universitas Brawijaya 2018.
Dalam penelitian ini di latarbelakangi oleh program Rumah Pintar Pemilu
yang diciptakan oleh KPU RI untuk meningkatkan partisipasi politik dengan
cara mengedukasi masyarakat tentang kepemiluan dan demokrasi. Dengan
Surat Edaran KPU No. 86/HM.03.5-SD/06/KPU/1/2018, KPU RI
memerintahkan seluruh Indonesia untuk menciptakan Rumah Pintar Pemilu.
Begitupun dengan KPU Kota Batu, dimana Rumah Pintar Pemilu
diwujudkan hanya direalisasikan satu kali. Rumah Pintar Pemilu di Kota
Batu penting untuk meningkatkan partisipasi masyarakat yang terus menurun
pada setiap pelaksanaan pemilu di Kota Batu. Karena itu teori implementasi
menjadi hal yang digunakan untuk meninjau sejauh mana implementasi

program Rumah Pintar Pemilu berjalan.”> Pembeda dari Penelitian ini,

" Yulyta Kodrat Prasetyaningsih, “Rancangan media informasi dan sejarah pemilu pada Rumah Pintar Pemilu
“Omah Pemilu” KPUD Bantul, Lintas Ruang: Jurnal Pengetahuan dan Perancangan Desain Interior 5 (2) 2017
> yudha Aditya Pratama, “Pendidikan Untuk Pemilih (Studi Pada Rumah Pintar Pemilu milik KPU Kota Batu)
Universitas Brawijaya 2018
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peneliti berfokus secara umum kepada pendidikan politik masyarakat Kota

Surabaya.

Skripsi yang berjudul *“ Peranan Komisi Pemilihan Umum dalam Sosialisasi
Pemilihan Kepala Daerah Kepada Penyandang Disabilitas di Kota Bandar
Lampung” karya Maria Desti Riska Fakultas Ilmu Keguruan dan Pendidikan
Universitas Lampung tahun 2016. Skripsi tersebut lebihmendeskripsikan
tentang tentang peranan KPU dalam pemberian informasi, penyediaan
aksesbilitas, dan meningkatkan partisipasi pemilih pada penyandang
disabilitas.'® Perbedaan yang jelas terlihan dengan skripsi penulis adalah
pada segmentasi yang di ambil, penulis di sini mengambil segmentasi pada
Pra pemilih. Pembeda dari Penelitian ini, peneliti berfokus pada peran KPU

Kota Surabaya dalam upaya membentuk Rumah Pintar Pemilu Bung Tomo.

Skripsi yang berjudul “Peranan KPU Kabupaten Sleman dalam
Melaksanakan Pendidikan Politik Bagi Pemilih Pemula di Kabupaten
Sleman Pada Tahun 2011-2072” karya Muhammad Fatkhul Damanhury.
Fakultas llmu Sosial Universitas Negri Yogyakarta 2013. Pada skripsi
tersebut lebih fokus membahas tentang pendidikan politik yang di lakukan
oleh KPU Sleman terhadap pemilih pemmula dengan langkah pendidikan
seperti sosialisasi, workshop, olimpiade pemilu.” Perbedaan skripsi ini
dengan skripsi penulis adalah penulis tidak membahas tentang KPU namun
lebih di khususkan pada sub bagian dari KPU yaitu mahan demokrasi, dan

objek yang di inginkan adalah bukan dari segmentasi pemilih pemula

16 Maria Desti Riska, “Peranan Komisi Pemilihan Umum dalam Sosialisasi Pemilihan Kepala Daerah Kepada
Penyandang Disabilitas di Kota Bandar Lampung,” Fakultas IImu Keguruan dan Pendidikan UNILA. Tahun

2016

" Muhammad Fatkhul Damanhury,”Peranan KPU Kabupaten Sleman dalam Melaksanakan Pendidikan Politik
Bagi Pemilih, ” Fakultas llmu Sosial UNY. Tahun 2013
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melainkan pada Pra pemilih. Pembeda dari Penelitian ini, peneliti berfokus
kepada masyarakat kota surabaya secara umum untuk pendidikan politik

masyarakat.

6 Jurnal yang berjudul “Upaya KPU Kota Solok menjadikan Rumah Pintar
Pemilu sebagai sarana pendidikan” karya Mutia Eka Masputri, Al Rafni Susi
Fitria Dewi, Journal of Civic Education 2 (1), 67-75, 2019. Dalam penelitian
bertujuan untuk mendeskripsikan upaya KPU dalam menjadikan Rumah
Pintar Pemilu sebagai sarana pendidikan politik dan menggambarkan kendala
yang dihadapi KPU Kota Solok dalam menjadikan Ruah Pintar Pemilu

sebagai sarana pendidikan politik.*®

7 Jurnal yang berjudul “Voter Education for First Time Voters through Rumah
Pintar Pemilu” karya Al Rafni, Suryanef Suryanef, Journal of Moral and
Civic Education 3 (1), 1-8, 2019. Dalam penelitian ini Kehadiran Rumah
Pintar Pemilu (RPP) sebagai salah satu program prioritas Komisi Pemilihan
Umum (KPU) yang berfungsi sebagai pusat layanan pendidikan pemilih
menjadi wahana tersendiri bagi pemilih pemula untuk mengerti tentang
pemilu dan kehidupan demokrasi pada umumnya. Penelitian ini
menggunakan metode pengembangan dan Research dan Development
(R&D). Hasil penelitian menggambarkan potensi RPP dalam memberikan
layanan pendidikan pemilih bagi pemilih pemula dan bagaimana RPP

dikembangkan sebagai sarana pendidikan politik di kabupaten/kota.™

'8 Mutia Eka Masputri, Al Rafni, Susi Fitria Dewi, “Upaya KPU Kota Solok menjadikan Rumah Pintar Pemilu
sebagai saran pendidikan politik”, Journal of Civic Education 2 (1), 67-75, 2019

9 AL Rafni, Suryanef Suryanef “Voter Education for first time voters Rumah Pintar Pemilu” Journal dan Moral
and Civic Education 3 (1), 1-8, 2019

12



8 Jurnal yang berjudul “Pengaruh Program Rumah Pintar Pemilu terhadap
Partisipasi Politik Masyarakat pada Kantor Komisi Pemilihan Umum Kota
Medan” karya Milan Alfiani Zega, Indra Muda, Boby Masitho & Agung
Suharyanto. Universitas Medan 2019. Tujuan dari penelitian ini yaitu
Program Rumah Pintar Pemilu mempunyai pengaruh terhadap partisipasi

politik masyarakat®

9 Skripsi yang berjudul “Peran Rumah Pintar Pemilu (RPP) dalam melakukan
proses Edukasi Kepada Pemilih Pemula (Studi pada pemilih pemula
masyarakat kota bengkulu komisi pemilihan (KPU) Kota Bengkulu) karya
Dina Rischita, Supriyadi Dedi, Irmayanti Meiselina. Universitas Bengkulu
2019. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dalam
melakukan proses edukasi kepada pemilih pemula dalam pemberian
informasi mengenai tata cara pemilihan yang baik dan benar. Rumah Pintar
Pemilu bertujuan untuk masyarakat sebagai sarana informasi tentang tata

cara pemilihan.?

10 | Skripsi yang berjudul “Pengaruh Program Pendidikan Pemilih Rumah
Pintar Pemilu Warok terhadap Pemahaman dan Partisipasi Pemilu pada
Pemilih Pemula tahun 2019 karya Nugroho Priyo Herdiarto, Universitas
Brawijaya 2020. Dalam penelitian ini pendidikan pemilih sangat penting bagi

pemilih pemula karena dengan memberikan pendidikan pemilih kepada

2 Milan Alfiani Zega, Indra Muda, Boby Masitho & Agung Suharyanto. “Pengaruh Program Rumah Pintar
Pemilu terhadap Partisipasi Politik Masyarakat pada Kantor Komisi Pemilihan Umum Kota Medan”
Universitas Medan 2019 perspektif 7 (2) 2018

*! Dina Rischita, Supriyadi Dedi, Irmayanti Meiselina. “Peran Rumah Pintar Pemilu (RPP) dalam melakukan
proses Edukasi Kepada Pemilih Pemula (Studi pada pemilih pemula masyarakat kota bengkulu komisi
pemilihan (KPU) Kota Bengkulu) Universitas Bengkulu 2019
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mereka nantinya dapat menjadi bekal pemilih pemula untuk memberikan hak

suaranya.”?

B. Kerangka Teori
Teori yang akan digunakan untuk menjelaskan fenomena peran kpu melalui

rpp bung tomo dalam pengembangan pendidikan politik masyarakat yakni teori
efektivitas dan teori partisipasi politik.

1. Teori Efektivitas
Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti berhasil

atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah popular
mendefinisikan efektivitas sebagai ketepatan penggunaan, hasilguna atau
menunjang tujuan. Efektivitas didefinisikan oleh para pakar dengan berbeda beda
tergantung pendekatan yang digunakan oleh masing-masing pakar. Berikut ini
beberapa pengertian efektivitas dan criteria efektivitas organisasi menurut
beberapa ahli sebagai berikut:

Menurut Supriyono pengertian efektivitas, sebagai berikut:

“Efektivitas merupakan hubungan antara keluaran suatu pusat tanggung jawab
dengan sasaran yang mesti dicapai, semakin besar konstribusi dari pada keluaran
yang dihasilkan terhadap nilai pencapaian sasaran tersebut, maka dapat dikatakan
efektif pula unit tersebut”.?®

Gibson memberikan pengertian efektivitas dengan menggunakan pendekatan

sistem vyaitu pertama seluruh siklus input-proses-output, tidak hanya output saja,

dan kedua hubungan timbal balik antara organisasi dan lingkungannya.

* Nugroho Priyo Herdiarto. “Pengaruh Program Pendidikan Pemilih Rumah Pintar Pemilu Warok terhadap
Pemahaman dan Partisipasi Pemilu pada Pemilih Pemula tahun 2019 Universitas Brawijaya 2020
2 Supriyono, Sistem Pengendalian Manajemen (Semarang: Universitas Diponegoro, 2000),29
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Menurut Cambel J.P, Pengukuran efektivitas secara umum dan yang paling

menonjol adalah:**

1. Keberhasilan program

2. Keberhasilan sasaran

3. Kepuasan terhadap program

4. Tingkat input dan output

5. Pencapaian tujuan menyeluruh

Sehingga efektivitas program dapat dijalankan dengan kemampuan operasional
dalam melaksanakan program-program kerja yang sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya, secara komprehensif, efektivitas dapat diartikan
sebagai tingkat kemampuan suatu lembaga atau organisasi untuk dapat
melaksanakan semua tugas-tugas pokonya atau untuk mencapai sasaran yang telah

ditentukan sebelumnya.?®

Menurut Hani Handoko efektivitas merupakan hubungan antara output dengan
tujuan, semakin besar kontribusi (sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan,
maka semakin efektif organisasi, program atau kegiatan. Efektivitas berfokus pada
outcome (hasil), program, atau kegiatan yang dinilai efektif apabila output yang

dihasilkan dapat memenuhi tujuan yang diharapkan.

Mengingat keanekaragaman pendapat mengenai sifat dan komposisi dari
efektivitas, maka tidaklah mengherankan jika terdapat sekian banyak pertentangan

pendapat sehubungan dengan cara meningkatnya, cara mengatur dan bahkan cara

2t Cambel, Riset dalam Efektivitas Organisasi, Terjemahan Salut Simamora (Jakarta: Erlangga, 1989),129
25 H
Ibid
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menentukan indicator efektivitas, sehingga, dengan demikian akan lebih sulit lagi

bagaimana cara mengevaluasi tentang efektivitas.

Dari beberapa uraian definisi efektivitas menurut para ahli tersebut, dapat
dijelaskan bahwa efektivitas merupakan taraf sampai sejauh mana peningkatan
kesejahteraan manusia dengan adanya suatu program tertentu, karena
kesejahteraan manusia merupakan tujuan dari proses pembangunan. Adapun
untuk mengetahui tingkat kesejahteraan tersebut dapat pula dilakukan dengan
mengukur beberapa indicator special misalnya: pendapatan, pendidikan, ataupun

rasa aman dalam mengadakan pergaulan.?

2. Teori partisipasi Politik
Dalam dinamisasi politik modern partisipasi politik merupakan suatu hal yang

penting, sehingga banyak hal yang dapat dipelajari terutama dalam hubungannya
dengan praktik politik di sebuah negara.

Definisi umum partisipasi politik adalah kegiatan seseorang atau kelompok untuk
ikut serta aktif dalam kehidupan politik yang itu dengan jalan memilih pemimpin
secara langsung atau tidak langsung dan itu mempengaruhi kebijakan pemerintah
dan lain lain.”’

Kegiatan ini mencakup tindakan seperti memberikan suara dalam pemilihan
umum, menghadiri rapat umum, menjadi anggota suatu partai atau kelompok
kepentingan mengadakan hubungan dengan pejabat pemerintah atau anggota
parlemen dan sebagainya.?

Partisipasi Politik merupakan dari salah satu aspek yang penting dari demokrasi.

Pandangan yang mendasari demokrasi dan partisipasi pandangan seseorang yang

% Soerjono Soekanto, Efektivitas Hukum dan Peranan Saksi, Remaja, Karyawan (Bandung:1989), hal 48
27 Gun Gun Hariyanto, Literasi Politik (Yogyakarta:2019) hal 28
% Ibid, hal 29
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paling tahu tentang apa yang baik dan tidaknya bagi dirinya ada seseorang itu
sendiri. Karena keputusan politik yang dibuat dan dilaksanakan oleh pemerintah
menyangkut dan mempengaruhi kehidupan warga masyarakat, maka warga
masyarakat berhak ikut serta menentukan isi keputusan politik. Oleh karena itu,
partisipasi politik ialah keikutsertaan warga negara biasa dalam menentukan
segala keputusan yang menyangkut atau mempengaruhi hidupnya (Surbakti,
2007:140).%

Menurut Surbakti, (2007:142), partisipasi sebagai kegiatan dibedakan menjadi
partisipasi aktif dan partisipasi pasif. Yang termasuk ke dalam partisipasi aktif
ialah mengajukan usul mengenai suatu kebijakan umum, mengajukan alternatif,
kebijakan umum yang berlainan dengan kebijakan yang dibuat pemerintah,
mengajukan Kritik dan perbaikan untuk meluruskan kebijakan, membayar pajak
dan memilih pemimpin pemerintahan. Sebaliknya, kegiatan yang termasuk dalam
ategori partisipasi pasif berupa kegiatan yang yang mentaati pemerintah,
menerima, dan melakssanakan saja setiap keputusan pemerintah.*°

Dengan penjelasan, jika partisipasi aktif yaitu individu yang melakukan prosesnya
dengan menghasilkan input dan output nya sedangkan jika partisipasi pasif
melakukan prosesnya hanya menghasilkan output yang diterima nya.

Partisipasi politik sama hal nya dengan tujuan suatu masyarakat, suatu hal agar
bisa mencapai suatu tujuan, serta sistem kekuasaan yang memungkinan suatu
otoritas mengatur kebijakan masyarakat ke arah tujuan bersama.

Partisipasi politik memiliki pengertian yang beragam. Menurut Ramlan Subakti
yang dimaksud dengan partisipasi politik adalah keikutsertaan warga negara

didalam menentukan segala keputusan yang menyangkut atau memengaruhi

2 Jurnal 1lmu sosial dan lmu Politik volume 3 no. 2 Juni 2019.
% Ibid, hal 51
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hidupnya.®* Selain itu Samuel P. Hutington dan Joan M. Nelson menyatakan
Partisipasi politik ialah kegiatan warga negara yang bertindak sebagai pribadi-
pribadi, yang dimaksud untuk memengaruhi pembuatan dari keputusan oleh
pemerintah. Partisipasi tersebut bisa individual atau kolektif, terorganisir atau
spontan yang itu secara langsung maupun tidak langsung.* Miriam Budiarjo juga
menyatakan secara umum tentang Partisipasi Politik ialah sebagai kegiatan
seorang atau kelompo orang untuk ikut serta aktif dalam kehidupan politik yaitu
dengan jalan memilih pimpinan negara secara langsun atau tidak langsung
memengaruhi kebijakan yang ada di pemerintah.*

Lembaga sosial memiliki peran besar dalam meningkatkan partisipasi politik
masyarakat seperti yang diungkapkan oleh Friedmen dan Hechter yang
menjelaskan adanya kemampuan dari lembaga sosial itu untuk menentukan ikut
berpartisipasi atau tidaknya. Dari pernyataan Friedmen dan Hechter tersebut
dalam permasalah Partisipasi Politik lembaga sosial mampu memberikan
dorongan kepada masyarakat untuk turur berpartisipasi di dalam politik. Dalam
hal ini lembaga sosial yang turut berperan dalam meningkatkan partisipasi politik

masyarakat ialah salah satunya KPU.**

1 Ramlan Subakti, Memahami llmu Politik, Jakarta: PT Gramedia Widisarana Indonesia, 2007, him 140

32 |bid, 140

% Miriam Budiarjo, Dasar-Dasar llmu Politik, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008 him 367.
** Jurnal Peran Partisipasi Politik Masyarakat dalam Pemilihan Umum (Studi Turn Of VVoter dalam Pemilihan
Umum Kepala Daerah Kabupaten Tahun 2013)
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3. Teori Demokrasi
Istilah demokrasi berasal dari dua asal kata bahasa Yunani, yaitu “demos” dan

“kratos” atau “kratein”. Menurut artinya secara harfiah yang dimaksud dengan
demokrasi, yaitu “demos” yang berarti rakyat dan “kratos” Yyang berarti
pemerintahan, sehingga kata demokrasi berarti suatu pemerintahan yang
dijalankan oleh rakyat. Demokrasi menyiratkan arti kekuasaan itu pada hakikatnya
yang berasal dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat. Sekalipun sejelas itu arti
istilah demokrasi menurut bunyi kata-kata asalnya, akan tetapi dalam praktek
demokrasi itu dipahami dan dijalankan secara berbeda-beda, bahkan
perkembangannya sangat tidak terkontrol. Menurut Munir Fuady dalam Konsep
Negara Demokrasi, sebenarnya yang dimaksud demokrasi adalah suatu sistem
pemerintahan dalam suatu negara dimana warga negara secara memiliki hak,
kewajiban, kedudukan, dan kekuasaan yang baik dalam menjalankan
kehidupannya maupun dalam berpartisipasi terhadap kekuasaan negara, dimana
rakyat berhak untuk ikut serta dalam menjalankan negara atau mengawasi
jalannya kekuasaan baik secara langsung misalnya melalui ruang ruang publik.
(public sphere) maupun melalui wakil-wakilnya yang telah dipilih secara adil dan
jujur dengan pemerintahan yang dijalankan semata-mata untuk kepentingan
rakyat, sehingga sistem pemerintahan dalam negara tersebut berasal dari rakyat,
dijalankan oleh rakyat, untuk kepentingan rakyat (from the people by the people

to the people).*®

> Munir Fuady, 2010, Konsep Negara Demokrasi, Bandung, PT. Refika Aditama, hal. 2.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Dalam  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan

menggunakan metode deskriptif yang bermaksud untuk mendeskripsikan kejadian
dengan data yang didapat dari lapangan baik berupa data tertulis maupun lisan
dari pihak-pihak yang diteliti.

Menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan metode kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati menurut mereka,
pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu secara utuh.

Penelitian ini berjudul “Peran KPU Kota Surabaya melalui RPP Bung Tomo
dalam pengembangan pendidikan politik masyarakat” Adapun pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan
ini dipilih karena dianggap lebih relevan dimana komponen tersebut menjelaskan
kejadian pengembangan pendidikan politik masyarakat melalui RPP Bung Tomo.
Dengan ini peneliti ingin mengungkapkan fakta yang terkait dengan jalannya
Peran KPU Kota Surabaya dalam pengembangan pendidikan politik masyarakat
melalui RPP Bung Tomo.

John W. Creswell mendefinisikan tentang metode kualitatif yaitu metode-
metode untuk mengeksplor dan memahami makna dengan sejumlah individu atau
sekelompok orang yang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan,
dalam proses nya penelitian kualitatif ini menggunakan beberapa aspek penting

seperti mengajukan pertanyaan dan prosedurnya, mengumpulkan data yang
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spesifik dari partisipan, menganalisis data secara induktif mulai dari tema-tema
yang khusus ke tema yang umum, dan mengolah data.*®

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian skripsi ini dilakukan di Kota Surabaya. Dalam rumah pintar pemilu

Bung Tomo ini telah memiliki tempat lokasi yaitu yang berlokasi tepat di KPU Kota
Surabaya. KPU dalam sosialiasi tentang pemilu bertempat langsung di Rumah Pintar
Pemilu ketika ada yang berkunjung. Dan informasi untuk mendapatkan data — data
pendukung Rumah Pintar Pemilu berada di Kantor KPU Kota Surabaya. Dalam
memilih lokasi ini peneliti memiliki pertimbangan, diantaranya karena memang Objek
utamanya yaitu masyarakat yang berkunjung di Rumah Pintar Pemilu Bung Tomo.
Penelitian skripsi ini dilakukan dalam kurun waktu sekitar 4 bulan di mulai pada

bulan Oktober 2020 s/d Januari 2021.

C. Pemilihan Subjek Penelitian

1. Pemilihan Informan
Menurut Suharsimi informan penelitian adalah seseorang atau individu

yang menjadi sumber informasi dari sebuah data terkait dengan permasalahan
yang ada dalam penelitian.®” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran
KPU dalam pengembangan RPP Bung Tomo.

Mengingat penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis studi kasus, maka besar kecilnya subyek penelitian bukan menjadi
prioritas utama dalam upaya penggalian data, namun yang menjadi titik
penting adalah kualitas subyek penelitian dalam memberikan data yang jelas

dan akurat sesuai dengan kebutuhan®®

% John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, kuantitatif dan Mixed, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013) hal 4.

¥ Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001) HIm, 148

% James Spradley, Metode Etnografi, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1997) Hlm 61-70.
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Oleh karena itu, informan yang dipilin dari Subjek Penelitian ini
adalah aktor-aktor yang secara langsung ataupun tidak langsung terlibat dalam
Komisi Pemilihan Umum Kota Surabaya dan Rumah Pintar Pemilu Bung
Tomo. Menurut Peneliti subjek tersebut dapat berkontribusi dalam
memberikan informasi maupun data yang relevan terhadap permasalahan
peneliti ini. Dimana pihak KPU Kota Surabaya yang bertanggung jawab
dalam menjalankan pengembangan RPP Bung Tomo.

Subjek penelitian yang diambil adalah orang yang terlibat atau
memiliki pengetahuan yang luas tentang rumah pintar pemilu Bung Tomo
terhadap peningkatan partisipasi politik masyarakat di SUrabaya

Adapun teknik penentuan subyek penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling. Teknik ini dilakukan berdasarkan
penilaian peneliti pengetahuan calon subjek penelitian untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Penilaian bahwa subjek penelitian tersebut mempunyai
pengetahuan dilakukan secara subjektif berdasarkan pengamatan peneliti. Pada
umumnya, yang dinilai mampu menjawab pertanyaan penelitian adalah orang
yang berpengalaman atau memiliki pengetahuan terkait fokus penelitian.
Kriteria subjek penelitian menurut peneliti adalah orang yang memahami
tentang Rumah Pintar Pemilu dan juga mengerti kinerja dari Rumah Pintar
Pemilu Bung Tomo. Subjek penelitian adalah KPU Kota Surabaya, Pengurus
Rumah Pintar Pemilu Bung Tomo dan masyarakat yang berkunjung di Rumah

Pintar Pemilu Bung Tomo.
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Tabel 1 DAFTAR INFORMAN PENELITIAN

No Nama Informan Status Informan

1, Pak Subairi Komisioner Divisi Sosialisasi,
pendidikan pemilih, partisipasi
masyarakat dan Sdm KPU Kota
Surabaya

2. Bu Endang Sri Arti Rahayu Kasubbag Teknis dan Hupmas KPU
Koya Surabaya

3. Mas Syamsul Arifin Masyarakat yang pernah mengikuti
kursus demokrasi KPU Kota Surabaya

4. Cut Putri Mahasiswa IImu Politik
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2. Tahap-tahap Penelitian
a. Tahap Pra Lapangan

Dalam tahap ini, peneliti menggali informasi tentang Peran KPU dalam
Pengembangan RPP Bung Tomo. Sebagai akses awal data peneliti menggali
informasi kepada informan terkait, kemudian menyusunnya menjadi latar
belakang dan rumusan masalah. Ada beberapa langkah tahapan yang harus
dilakukan oleh peneliti adalah:

1) Menyusun Rancangan Penelitian
Pada tahap ini peneliti membuat proposal penelitian, yang mana dalam
tahapan menyusun rancangan penelitian kualitatif berisi: a). Latar
belakang masalah, b). Kajian kepustakaan, c). Pemilihan alat penelitian,

d). Rancangan pengumpulan data, e). Rancangan analisis data, f).

Rancangan perlengkapan yang dibutuhkan dalam penelitian, Q).

Rancangan pengecekan kebenaran data.*

2) Memilih Lapangan Penelitian
Cara terbaik yang perlu ditempuh dalam penentuan lapangan penelitian
ialah dengan jalan mempertimbangkan, pergilah dan jejakilah lapangan
untuk melihat apakah terdapat kesesuaian dengan kenyataan yang berada
dilapangan. Misalkan dengan mempertimbangkan keterbatasan geografis

dan praktis, seperti waktu, biaya, tenaga ketika melakukan penelitian di

kantor KPU Kota Surabaya dan Rumah Pintar Pemilu Bung Tomo.

3) Mengurus Perizinan

¥ Lexy J.Maleong, Metode Penelitian Kualitatif . ( Bandung PT. Remaja, 2006 ) hal 86.
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Pertama-tama yang perlu diketahui oleh peneliti ialah siapa saja yang
berkuasa dan berwenang memberikan izin bagi pelaksana penelitian. Tentu
saja peneliti jangan mengabaikan izin meninggalkan tugas yang pertama-
tama perlu dimintakan dari atasan peneliti sendiri, apakah ketua jurusan,
dekan fakultas, kepala instansi seperti pusat dan lain-lain yang ditujukan
ke tempat penelitian yang terkait.*°

b. Tahap Lapangan
1) Wawancara Mendalam

Dalam tahap ini, peneliti melakukan interview mendalam dengan

mendapatkan informan yang tepat agar diperoleh data yang maksimal.

Informan yang dipilih yaitu KPU Kota Surabaya, pengurus RPP Bung

Tomo, dan masyarakat yang berkunjung di RPP Bung Tomo.

2) Pengumpulan Dokumen

Setelah interview dilakukan, peneliti mengumpulkan data yang ada di

lapangan. Pengumpulan data dilakukan dengan memilah beberapa

informasi yang dibutuhkan. Setelah itu dilakukan proses analisis data.
3) Menyusun Laporan

Sebagai hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang disusun

secara terstruktur dengan bentuk format sesuai prosedur yang berlaku

dan dapat dipertanggungjawabkan.

1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang paling strategis dalam suatu

penelitian, karena tujuan penelitian sendiri yaitu mendapatkan data dengan fakta

yang ada dilapangan. Dari tujuan penelitian tersebut bahwa penelitian tanpa atau

0 1bid, hal 91
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tidak mengetahui teknik pengumpulan data, maka tidak mendapatkan data yang
memenuhi standar.** Teknik pengumpulan data guna untuk mengungkap fakta
yang mencakup variabel yang hendak diteliti. Adapun data yang didapatkan oleh
peneliti adalah: Rekaman hasil wawancara, dokumentasi foto serta catatan yang
ditulis oleh peneliti waktu mewawancarai informan.

Adapun teknik pengumpulan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
teknik analisis data dengan menggunakan triangulasi, yaitu teknik pengumpulan
data yang bersifat menghubungkan diri dari berbagai teknik pengumpulan data
dan sumber data yang ada. Dan Triangulasi mencakup sebagai berikut:

a. Observasi

Sasaran observasi penelitian ini meliputi: aktor, tempat, kegiatan,
waktu dan peristiwa. Kegiatan observasi tersebut tidak hanya dilakukann
terhadap yang terdengar. Berbagai macam ungkapan atau pertanyaan yang
terlontar dalam percakapan sehari-hari juga termasuk bagian dari kenyataan
yang bisa diobservasi, observasinya melalui indera pendengar. Dengan adanya
observasi ini bertujuan untuk mengkonfirmasi keadaan dilapangan.*?

Observasi merupakan cara atau teknik mengumpulkan data dengan
melalui jalan pengamatan terhadap Rumah Pintar Pemilu Bung Tomo. Selain
itu penulis juga melakukan pengamatan terhadap kinerja dalam Peran KPU

Kota Surabaya.

Dalam observasi ini nantinya menggunakan alat bantu yaitu handphone
yang digunakan untuk merekam pembicaraan antara peneliti dengan
narasumber dengan menggunakan fitur voice recorder atau rekaman suara

yang ada di dalam handphone tersebut.

* Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Alfabeta, 2010) hal 60
%2 Burhan Bungin. Analisis Data Penelitian Kualitatif. ( Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2003) hal 66
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Dan observasi penelitian ini menggunakan jenis observasi partisipan
karena nantinya peneliti mencari narasumber yang itu digunakan untuk

mencari data di lapangan untuk dijadikan data yang valid.

. Wawancara

Wawancara yang dilakukan peneliti yaitu untuk menemukan
permasalahan-permasalahan dengan pihak yang diajak wawancara untuk
dimintai pendapat/argumen tentang efektivitas rumah pintar pemilu. Tujuan
wawancara dengan pihak tersebut agar data yang digali peneliti tidak melebar
dari topik yang ditentukan dan hanya fokus ke judul yang diteliti oleh peneliti.

Dalam melakukan wawancara peneliti mempunyai tujuan untuk
mengerti hal-hal dari subyek data yang lebih mendalam, hal ini dapat
dilakukan dengan cara peneliti wajib turun ke lapangan secara langsung
dengan mendatangi tempat informan kemudian peneliti memberikan
pertanyaan kepada informan lalu informan memberi jawaban dan setelah itu
hasil wawancara dapat disimpulkan dan dijabarkan secara rinci.

Selain itu metode wawancara merupakan proses untuk menggali
informasi kepada informan yaitu berupa fakata yang ada di lapangan
berkenaan dengan efektivitas Rumah Pintar Pemilu Bung Tomo di KPU Kota
Surabaya. Penelitian dalam suatu proses wawancara dengan bertatap muka
secara langsung (face to face) dan penulis juga menggunakan media
pendukung yakni voice recorder untuk merekam hasil wawancara. Informan
yang dipiliih untuk diwawancarai berharap mampu menjawab permasalahn
yang ada. Wawancara tersebut ditujukan kepada:

1) KPU Kota Surabaya

2) Rumah Pintar Pemilu Bung Tomo
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3) Pengunjung RPP Bung Tomo

Dalam wawancara alat bantu yang diperlukan untuk mencari data yaitu
handphone yang digunakan untuk merekam suara, buku tulis atau buku yang
digunakan untuk mencatat hasil wawancara dan alat tulis seperti bolpoin

beserta pensil untuk keperluan mencatat.

Dokumentasi

Dokumentasi yaitu menyatukan data dengan mengambil data dari
dokumen, maupun catatan-catatan yang selaras dengan permasalahan yang
diteliti. Dokumentasi digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena
dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dapat dimanfaatkan untuk
menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. Pemakaian dokumentasi
dalam penelitian ini yaitu guna untuk mendapatkan kevalidan data serta
mengukur layak tidaknya suatu data yang berguna untuk mengetahui efesiensi.
Dokumentasi digunakan guna untuk menjawab permasalahan dari penelitian
yang dicari dalam dokumen maupun pustakaan. Peneliti menggunakan
dokumentasi untuk memperoleh data tentang hasil laporan kegiatan yang telah
dilakukan yaitu guna mengetahui perna KPU Kota Surabaya melalui RPP

Bung Tomo dalam Pengembangan pendidikan politik masyarakat.
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1. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif

Kualitatif dengan menganalisis dan mengelola data yang sudah didapat saat
wawancara. Data yang terkumpul banyak sekali dan terdiri dari catatan lapangan
dan tanggapan peneliti, gambar, foto dokumen berupa laporan, biografi, artikel
dan sebagainya. Pekerjaan analisis data dalam hal ini ialah mengatur,
mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode dan mengkategorisasikannya.
Pengorganisasian dan pengelolaan data tersebut bertujuan menemukan tema dan
hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori subsantif.*’

Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Hasil pengumpulan data tentu saja perlu direduksi. Istilah reduksi data
dalam penelitian kualitatif dapat disejajarkan maknanya dengan istilah
pengolahan data, mencakup kegiatan mangikhtiarkan hasil pengumpulan
data selengkap mungkin , dan memilah-milahnya ke dalam satuan konsep

tertentu, kategori tertentu atau tema tertentu.**

Reduksi data dalam penelitin ini fokus menganalisa temuan yang ada
dilapangan. Selain itu penulis juga memilah-milah temuan yang telah di
dapat dilapangan dan menganalisa data berupa kinerja Peran KPU dalam

pengembangan Rumah Pintar Pemilu Bung Tomo.

** Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif . ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011 ) hal 281
* Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif . ( Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003 ) hal 70
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2. Display Data ( Penyajian Data)

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif. Dengan mendisplay data, maka memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya, dan
mencarinya bila perlu.

Dengan adanya penyajian data dalam suatu penelitian ini bisa
dikatakan lebih akurat dalam menganalisis hasil temuan atau fakta-fakta
yang didapatkan dilapangan, maka penulis mendapati penyajian data yakni
gambaran umum Peran KPU Kota Surabaya.

3. Conclution Drawing/ Verification ( Penarikan Kesimpulan)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Dalam penelitian ini, kesimpulan yang telah di dapat melalui tahap
reduksi data sera penyajian data yang telah ditemukan bukti-bukti yang
kuat berupa efektivitas Rumah Pintar Pemilu Bung Tomo serta hasil

wawancara bersama dengan informan penelitian. Setelah mendapatkan
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data dan fakta dilapangan peneliti dapat menyimpulkan bahwa perlu
adanya solusi terkait permasalahan peneliti.

2. Teknik Pemeriksaan dan Keabsahan Data
Menurut Lexy J. Moleong untuk menetapkan keabsahan data diperlukan

teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah
kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan (
credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan
kepastian (confirmability). Untuk menjaga keabsahan data maka teknik yang
diperlukan adalah teknik pengamatan lapangan dan teknik triangulasi data.

Untuk menjaga keabsahan data, maka yang dipergunakan adalah teknik
pengamatan lapangan dan teknik triangulasi data. Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu®.
Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui
sumber lainya. Triangulasi data dilakukan dengan cross check, yaitu dengan cara
data wawancara yang diperoleh dipadukan dengan data observasi atau data
dokumentasi, dengan membandingkan dan memadukan hasil dari kedua teknik
pengumpulan data tersebut maka peneliti yakin dengan kepercayaan data yang

dikumpulkan.

*® 1bid, hal 130
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3. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penulisan dalam penelitian ini, maka peneliti

memaparkan sistematika pembahasan yang terdiri dari lima bab sebagai berikut :
BAB | : PENDAHULUAN vyang terdiri atas latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan definsi konseptual.

BAB Il : KAJIAN TEORITIK yang terdiri atas penelitian terdahulu, kajian

pustaka, dan teori implementasi kebijakan yang digunakan dalam penelitian.

BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN yang meliputi pendekatan penelitian,
lokasi dan waktu penelitian, pemilihan subyek penelitian dan informan, tahap-tahap
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, teknik pemeriksaan

keabsahan data dan sistematika pembahasan

BAB IV : PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA yang membahas proses
analisa antara teori implementasi kebijakan efektivitas Rumah Pintar Pemilu Bung
Tomo serta temuan penelitian dilapangan.

BABV : PENUTUP yang meliputi kesimpulan dan saran.
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BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Setting penelitian

1. Profil Kota Surabaya
a. Aspek Geografis

Kota surabaya ialah ibukota di Jawa Timur yang terletak antara 07°9" sampai
dengan 07°21' Lintang selatan dan 112°36' sampai dengan 112°54" Bujur
timur. Luas Wilayah Kota Surabaya seluruhnya kurang lebih 326,36 km2 yang
terbagi dalam 31 Kecamatan dan 154 kelurahan, Batas wilayah Kota Surabaya
ialah batar sebelah utara adalah Laut Jawa dan Selat Madura, batas sebelah
selatan merupakan Kabupaten Sidoarjo, batas sebelah barat merupakan
Kabupaten gresik, serta batas sebelah timur ialah selat Madura.

Secara administratif Kota Surabaya termasuk dalam propinsi Jawa Timur

dengan batas administrasi sebagai tabel 4.1 berikut :

Tabel 2 BATAS WILAYAH KOTA SURABAYA

Sebelah utara Selat Madura
Sebelah timur Selat Madura
Sebelah selatan Kabupaten Sidoarjo
Sebelah barat Kabupaten Gresik

Sumber: Kota Surabaya dalam Angka 2019

Secara Topografi, sebagian besar wilayah Kota Surabaya merupakan dataran
rendah dengan ketinggian 3-6 meter diatas permukaan laut pada kemiringan

kurang dari 3%. Wilayah Barat Kota Surabaya memiliki kemiringan sebesar
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12,77%

dan sebelah selatan sebesar 6,52%.

Kedua wilayah tersebut

merupakan daerah perbukitan landai dengan ketinggian 25-505 diatas

permukaan laut dan pada kemiringan 5-15%.*

Untuk lebih jelasnya pembagian wilayah administrasi dan luas tiap kecamatan

di Kabupaten Sidoarjo disajikan pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 3 LUAS MASING-MASING KECAMATAN DI KOTA SURABAYA

No | Kecamatan Ibukota Kecamatan Luas (KM2)
1. | Karang Pilang Kebraon 9.23
2. | Jambangan Jambangan 4.19
3. | Gayungan Gayungan 6.07
4. | Wonocolo Jemur Wonosari 6.77
5. | Tenggilis Mejoyo | Panjang Jiwo 5.52
6. | Gunung Anyar Gunung Anyar 9.71
7. | Rungkut Kali Rungkut 21.08
8. | Sukolilo Menur 23.68
9. | Mulyorejo Mulyorejo 14.21
10. | Gubeng Erlangga 7.99
11. | Wonokromo Darmo 8.47
12. | Dukuh Pakis Pradah Kali Kendal 9.94
13. | Wiyung Wiyung 12.46
14. | Lakarsantri Jeruk 18.99
15. | Sambikerep Sambikerep 23.68
16. | Tandes Balongsari 11.07
17. | Sukomanunggal Simomulyo 9.23

% Kota Surabaya dalam angka 2019
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18. | Sawahan Putat 6.93
19. | Tegalsari Putran 4.29
20. | Genteng Ketabang 4.05
21. | Tambaksari Pacar Keling 8.99
22. | Kenjeran Tanah Kali Kedinding 7.77
23. | Bulak Bulak 6.72
24. | Simokerto Tambakrejo 2.59
25. | Semampir Mojo 8.76
26. | Pabean Cantikan Perak Utara 6.80
27. | Bubutan Bubutan 3.86
28. | Krembangan Morokrembangan 8.34
29. | Asemrowo Asemrowo 15.44
30. | Benowo Sememi 23.73
31. | Pakal Babat Jerawat 22.07

Sumber: Kota Surabaya dalam angka 2019

b. Aspek Demografis

Keberadaan penduduk sangat penting di dalam proses pembangunan, oleh

karena itu penduduk akan menjadi beban bagi daerah apabila tidak dengan

baik dan sebaliknya akan menjadi modal potensial apabila mampu dikelola

dengan baik. Berdasarkan data Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil,

Kota Surabaya memiliki penduduk yang ber-NIK hingga akhir tahun 2015

sebesar 2.943.528 jiwa dan 325.850 jiwa yang masih dalam proses finalisasi

status kependudukan di 31 wilayah kecamatan.*’

Rincian kepadatan penduduk per kecamatan ditunjukkan pada Tabel 4.3.

perkembangan penduduk dipengaruhi oleh faktor kelahiran, kematian dan

*" Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Surabaya 2016-2021.
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migrasi. Tabel 4.3 menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa kecamatan
yang memiliki tingkat kepadatan lebih dari 20.000 jiwa/km2 dan umumnya
wilayah kecamatan tersebut berada di wilayah Surabaya pusat dan utara. Oleh
karenanya program-program-program terkait dengan penyediaan pelayanan
pendidikan, kesehatan, perumahan, lingkungan, pemberdayaan, keluarga
berencana, sanitasi dan air bersih dapat diarahkan ke wilayah wilayah yang
padat penduduk sehingga meningkatkan kualitas lingkungan, sosial maupun
ekonomi warganya. Pembangunan juga diarahkan pada wilayah dengan
kepadatan penduduk sedang dan rendah yang membutuhkan pembangunan
infrastruktur sebagai daya ungkit pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut.
Tabel 4 KEPADATAN PENDUDUK BER-NIK PER KECAMATAN

2015 (Desember)

No | Kecamatan Luas Wilayah | Jml Kepadatan

Per km2 penduduk | Pddk/ km2
1 Karang 9,23 72,379 7,842
2 Wonocolo 6,78 80.436 11.864
3 Rungkut 21,08 108.494 5.147
4 Wonokromo 8,47 164.122 19.377
5 Tegalsari 4,29 104.109 24.268
6 Sawahan 6,93 207.101 29.885
7 Genteng 4,04 60.462 14.966
8 Gubeng 7,99 139.355 17.441
9 Sukolilo 23,69 108.292 4571
10 Tambak Sari 8,99 223.906 24.906
11 Simokerto 2,59 100.050 38.629
12 | Pabean Cantian 6,8 82.601 12.147
13 Bubutan 3,86 103.942 26.928
14 Tandes 11,07 91.497 8.265
15 Krembangan 8,34 119.159 14.288
16 Semampir 8,76 190.158 21.708
17 Kenjeran 77,74 154.531 19.965
18 Lakar Santri 16,05 55.403 3.452
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19 Benowo 26,78 58.613 2.189
20 Wiyung 12,46 68.080 5.464
21 Dukuh Pakis 9,94 60.048 6.041
22 Gayungan 6,07 45415 7.482
23 Jambangan 4,19 49.310 11.768
24 Tenggilis 5,52 56.482 10.232
Mejoyo

25 | Gunung Anyar 9,71 54.127 5.574
26 Mulyorejo 14,21 85.344 6.006
27 | Sukomanunggal 9,23 100.794 10.920
28 Asem Rowo 15,44 45.901 2.973
29 Bulak 6,78 42.176 6.221
30 Pakal 19,01 50.866 2.676
31 Sambi Kerep 20,42 60.375 2.957

Jumlah 326,46 2.943.528 9.017

Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil,2015 (diolah)

Berdasarkan jenis kelamin, total perempuan sebesar 1.469.888 jiwa dan
penduduk laki-laki sebesar 1.473.640 jiwa. Berdasarkan kelompok usia,
penduduk di dominasi oleh usia 30-49 tahun.*® Rincian komposisi penduduk
berdasarkan jenis kelamin dan kelompok usia dapat dilihat pada tabel 4.4
Tabel 5 GRAFIK PENDUDUK KOTA SURABAYA TAHUN 2015

(sumber Data Dinas Kependudukan dan Pencatatatan sipil, 2015 diolah)

Kelompok usia Perempuan Laki-Laki
No.
1 0 —4 tahun 90.427 98.606
2 5-9 tahun 104.744 116.895
3 10 — 14 tahun 106.993 118.760
4 15— 19 tahun 105.988 115.381
5 20 — 24 tahun 107.718 109.884
6 25— 29 tahun 107.466 106.434

8 |bid. Hal 14.
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7 30 — 34 tahun 135.023 132.397
8 35 — 39 tahun 133.058 131.111
9 40 — 44 tahun 127.110 125.047
10 45 — 49 tahun 113.966 111.839
11 50 — 54 tahun 97.754 91.696
12 55 — 59 tahun 81.323 77.708
13 60 — 64 tahun 57.019 56.733
14 65 — 69 tahun 36.498 32.588
15 70 — 74 tahun 27.022 23.383
16 +74 tahun 37.779 25.178

Dari tabel penduduk gambar 4.4 diatas menunjukkan jika struktur
penduduk yang ada di Kota Surabaya didominasi oleh usia yang potensial
yaitu mulai dari usia 25 — 59 tahun sebesar 1.571.942 jiwa atau 53,4%
dibandingkan dengan usia yang masih sekolah mulai jenjang Paud sampai
dengan perguruan tinggi yaitu 5 — 24 tahun sebesar 1.075.396 jiwa atau 36,%,
dan sedangkan penduduk usia lanjut yaitu usia 60 tahun ke atas sebesar
296.190 atau 10,1%.

2. KPU Kota Surabaya

Komisi Pemilihan Umum atau disingkat KPU merupakan lembaga
penyelenggaraan Pemilihan Umum atau pemilu yang bersifat nasional, tetap
dan mandiri. Sifat Nasional digambarkan jika wilayah dan tanggung jawab
KPU sebagai penyelenggara Pemilihan Umum mencakup seluruh wilayah
NKRI atau seluruh wilayah yang ada di Indonesia. Sifat tetap adalah KPU
sebagai lembaga penyelenggara Pemilihan Umum secara berkesinambungan
menjalankan tugas walaupun itu dibatasi masa jabatan di setiap jabatannya.
Dan yang sifat mandiri yaitu KPU menegaskan jika dalam Pemilihan Umum
tidak ada pengaruh dari siapapun yang itu bebas dalam menjalankan tugas

sesuai penyelenggara Pemilihan Umum.

9 1bid hal 15.
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KPU Kota Surabaya mempunyai peran penting dalam menyelenggarakan
Pemilihan Umum yang ada di Kota Surabaya. Dan memiliki visi dan misi

sebagai berikut:

VISI
Terwujudnya Komisi Pemilihan Umum sebagai penyelenggara Pemilihan
Umum yang memiliki integritas, profesional, mandiri, transparan dan
akuntabel, demi terciptanya demokrasi Indonesia yang berkualitas berdasarkan

Pancasila dan UUD 1945 dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia.

MISI

1. Membangun lembaga penyelenggara Pemilihan Umum yang memiliki
kompetensi, kredibilitas dan kapabilitas dalam menyelenggarakan
pemilihan umum;

2. Menyelenggarakan Pemilihan Umum untuk memilih Anggota Dewan
Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah dan Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah, Presiden dan Wakil Presiden serta Kepala Daerah dan
Wakil Kepala Daerah secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, adil,
akuntabel, edukatif, dan beradab;

3. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan Pemilihan Umum yang bersih,
efisien dan efektif;

4. Melayani dan memperlakukan setiap peserta Pemilihan Umum secara adil
dan setara, serta menggakkan peraturan Pemilihan Umum secara konsisten
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku;

5. Meningkatkan kesadaran politik rakyat untuk berpartisipasi aktif dalam
Pemilihan Umum demi terwujudnya cita-cita masyarakat Indonesia yang
demokratis.

Adapun juga Tugas dan Wewenang KPU Kota Surabaya yang diatur dalam

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2011 Pasal 10 sebagai berikut;

%0 https://kpu-surabayakota.go.id/visi-
misi/#:~:text=Terwujudnya%20Komisi%20Pemilihan%20Umum%20sebagai,wadah%20Negara%20Kesatuan%
20Republik%?20Indonesia. Diakses tanggal 8/12/2020
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Pasal 10

1. Tugas dan Wewenang KPU Kabupaten/Kota dalam penyelenggaraan
Pemilu Anggota Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah,
dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah meliputi:

a. Menjalankan program dan melaksanakan anggaran serta menetapkan
jadwal di Kabupaten/Kota

b. Melaksanakan semua tahapan penyelenggaraan di Kabupaten/Kota
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan;

c. Membentuk PPK. PPS dan KPPS dalam wilayah kerjanya;

d. Mengordinasikan dan mengendalikan tahapan penyelenggaraan oleh
PPK, PPS, dan KPPS dalam wilayah kerjanya;

e. Menyampaikan daftar pemilih kepada KPU Provinsi;

f. Memutatakhirkan data pemilih berdasarkan data kependudukan yang
disiapkan dan diserahkan oleh Pemerintah dengan memperhatikan data
Pemilu dan/atau pemilihan Gubernur, Bupati, dan Walikota terakhir
dan menetapkannya sebagai daftar pemilih;

g. Menetapkan dan mengumumkan hasil rekapitulasi perhitungan suara
Pemilu Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten/Kota
berdasarkan hasil rekapitulasi perhitungan suara di PPK dengan
membuat berita acara rekapitulasi suara dan sertifikat rekapitulasi
suara,

h. Melakukan dan mengumumkan rekapitulasi hasil perhitungan suara
Pemilu Anggota Dewan Perwakilan Rakyat, Anggota Dewan
Perwakilan Daerah dan Kabupaten/Kota yang bersangkutan
berdasarkan berita acara hasil rekapitulasi perhitungan suara di PPK;

i. Membuat berita acara perhitungan suara dan sertifikat perhitungan
suara serta wajib menyerahkannya kepada saksi peserta pemilu.
Panwaslu Kabupaten/Kota dan KPU Provinsi;

J-  Menerbitkan keputusan KPU Kabupaten/Kota untuk mengesahkan
hasil pemilu Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah

Kabupaten/Kota dan mengumumkannya,;
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k. Mengumumkan Calon anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten/Kota terpilih sesuai dengan alokasi jumlah kursi setiap
daerah pemilihan di Kabupaten/Kota yang bersangkutan dan membuat
berita acaranya;

I.  Menindaklanjuti dengan segera temuan dan laporan yang disampaikan
oleh Panwaslu Kabupaten/Kota;

m. Mengenakan sanksi administratif dam/atau menonaktifkan sementara
anggota PPK, anggota PPK, anggota, PPS, sekretaris KPU
Kabupaten/Kota dan pegawai sekretaris KPU Kabupaten/Kota yang
terbukti melakukan tindakan yang mengakibatkan terganggungnya
tahapan penyelenggaraan Pemilu berdasarkan rekomendasi Panwaslu
Kabupaten/Kota dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan;

n. Menyelenggarakan sosialisasi penyelenggaraan Pemilu dan/atau yang
berkaitan dengan tugas dan wewenang KPU Kabupaten/Kota kepada
masyarakat,

0. Melakukan evaluasi dan membuat Ilaporan setiap tahapan
penyelenggaraan Pemilu,dan

p. Melaksanakan tugas dan wewenang lain yang diberikan oleh
KPU,KPU Provinsi dan/atau peraturan perundang-undangan.

. Tugas dan wewenang KPU Kabupaten/Kota dalam penyelenggaraan

Pemilu Presiden dan Wakil Presiden

a. Menjabarkan program dan melaksanakan anggaran serta menetapkan
jadwal di Kapubaten/Kota;

b. Melaksanakan semua tahapan penyelenggaraan di Kabupaten/Kota
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan;

c. Membentuk PPK, PPS dan KPPS dalam wilayah kerjanya;

d. Mengoordinasikan dan mengendalikan tahapan penyelenggaraan oleh
PPK, PPS, dan KPPS dalam wilayah kerjanya;

e. Memutakhirkan data pemilih berdasarkan data kependudukan yang
disiapkan dan diserahkan oleh Pemerintah dengan memperhatikan data
Pemilu dan/atau pemilihan Gubernur, Bupati, dan Walikota terakhir
dan menetapkannya sebagai daftar pemilih;

f.  Menyampaikan daftar pemilih kepada KPU Provinsi;
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g. Melakukan rekapitulasi hasil perhitungan suara Pemilu Presiden dan
Wakil Presiden di Kabupaten/Kota yang bersangkutan berdasarkan
hasil rekapitulasi perhitungan suara di PPK dengan membuat berita
acara perhitungan suara dan sertifikat hasil perhitungan suara

h. Membuat berita acara perhitungan suara dan sertifikat perhitungan
suara serta wajib menyerahkannya kepada saksi peserta Pemilu,
Panwaslu Kabupaten/Kota dan KPU Provinsi;

I.  Menindaklanjuti dengan segera rekomendasi Panwaslu
Kabupaten/Kota atas temuan dan laporan adanya dugaan pelanggaran
Pemilu;

J. Mengenakan sanksi administratif dan/atau menonaktfikan sementara
anggota PPK, anggota PPS, sekretaris KPU Kabupaten/Kota dan
pegawai sekretaris KPU Kabupaten/Kota yang terbukti melakukan
tindakan yang mengakibatkan terganggungnya tahapan
penyelenggaraan  Pemilu  berdasarkan rekomendasi Panwaslu
Kabupaten/Kota dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan;

k. Melaksanakan sosialisasi penyelenggaraan Pemilu dan/atau yang
berkaitan dengan tugas dan wewenang KPU Kabupaten/Kota kepada
masyarakat

I. Melakukan evaluasi dan membuat laporan setiap tahapan
penyelenggaraan Pemilu; dan

m. Melaksanakan tugas dan wewenang lain yang diberikan oleh KPU,
KPU Provinsi, dan/atai peraturan perundang-undangan/

. Tugas dan wewenang KPU Kabupaten/Kota dalam penyelenggaraan

Pemilihan Bupati/Walikota meliputi:

a. Merencanakan program, anggaran, dan jadwal pemilihan
bupati/walikota;

b. Menyusun dan menetapkan tata kerja KPU Kabupaten/Kota, PPK,
PPS, dan KPPS, dalam pemilihan bupati/walikota dengan
memperhatikan pedoman dari dari KPU dan/atau KPU Provinsi;

c. Menyusun dan menetapkan pedoman teknis untuk setiap tahapan
penyelenggaraan pemilihan bupati/walikota berdasarkan Ketentuan

peraturan perundang-undangan;
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Membentuk PPK, PPS, dan KPPS dalam pemilihan Gubernur serta
pemilihan Bupati/Walikota dalam wilayah kerjanya;
Mengoordinasikan, menyelenggarakan, dan mengendalikan semua
tahapan penyelenggaraan pemilihan Bupati/Walikota berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan dengan memperhatikan
pedoman dari KPU dan/atau KPU Provinsi;

Menerima daftar pemilih dari PPK dalam penyelenggaraan pemilihan
Bupati/Walikota;

Memutuskan data pemilih berdasarkan data kependudukan yang
disiapkan dan diserahkan oleh Pemerintah dengan memperhatikan data
pemilu dan/atau pemilihan Gubernur dan Bupati/Walikota terakhir dan
menetapkannya sebagai daftar pemilih.

Menerima daftar pemilih dari PPK dalam penyelenggaraan pemilihan
Gubernur dan menyampaikannya kepada KPU Provinsi;

Menetapkan calon Bupati/Walikota yang telah memenuhi persyaratan;
Menetapkan dan mengumumkan hasil rekapitulasi perhitungan suara
pemilihan Bupati/Walikota berdasarkan rekapitulasi hasil perhitungan
suara dari seluruh PPK di wilayah Kabupaten/Kota yang bersangkutan;
Membuat berita acara perhitungan suara serta membuat sertifikat
perhitungan suara dan wajib menyerahkannya kepada saksi peserta
pemilihan, Panwaslu Kabupaten/Kota

Menerbitkan keputusan KPU Kabupaten/Kota untuk mengesahkan
hasil pemilihan Bupati/Walikota dan mengumumkannya;

. Mengumumkan calon Bupati/Walikota terpilih dan dibuatkan berita
acaranya;

Melaporkan hasil pemilihan Bupati/Walikota kepada KPU melalui
KPU Provinsi;

Menindaklanjuti dengan segera rekomendasi Panwaslu
Kabupaten/Kota atas temuan dan laporan adanya dugaan pelanggaran
pemilihan;

Mengenakan sanksi administratif dan/atau menonaktifkan sementara
anggota PPK, anggota PPS, sekretaris KPU Kabupaten/Kota, dan
pegawai sekretaris KPU Kabupaten/Kota yang terbukti melakukan

tindakan yang mengakibatkan terganggunya tahapan penyelenggaraan
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pemilihan berdasarkan rekomendasi Panwaslu Kabupaten/Kota
dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan;

Melaksanakan sosialisasi penyelenggaraan pemilihan Gubernur,
Bupati, dan Walikota dan/atau yang berkaitan dengan tugas KPU
Kabupaten/Kota kepada masyarakat;

Melaksanakan tugas dan wewenang yang berkaitan dengan pemilihan
Gubernur berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan dan
pedoman KPU dan/atau KPU Provinsi;

Melakukan evaluasi dan membuat laporan penyelenggaraan pemilihan
Bupati/Walikota;

Menyampaikan hasil pemilihan Bupati/Walikota kepada Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi, Menteri Dalam Negeri,
Bupati/Walikota, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten/Kota; dan

Melaksanakan tugas dan wewenang lain yang diberikan oleh KPU,
KPU Provinsi, dan/atau yang sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan

KPU Kabupaten/Kota dalam Pemilu Anggota Dewan Perwakilan Rakyat,

Dewan Perwakilan Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, Pemilu

Presiden dan Wakil Presiden, dan pemilihan Gubernur, Bupati dan

Walikota berkewajiban:

a.

Melaksanakan semua tahapan penyelenggaraan Pemilu dengan tepat
waktu;

Memperlakukan peserta Pemilu dan pasangan calon Presiden dan
Wakil Presiden, calon Gubernur, Bupati, dan Walikota secara adil dan
setara;

Menyampaikan semua informasi penyelenggaraan Pemilu kepada
Masyarakat;

Melaporkan pertanggungjawaban penggunaan anggaran sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan;

Menyampaikan laporan  pertanggungjawaban semua kegiatan
penyelenggaraan Pemilu kepada KPU melalui KPU Provinsi;
Mengelola, memelihara, dan merawat arsip/dokumen serta

melaksanakan penyusunannya berdasarkan jadwal retensi arsip yang
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disusun oleh KPU Kabupaten/Kota dan lembaga Kkearsipan

Kabupaten/Kota berdasarkan pedoman yang ditetapkan oleh KPU dan

ANRI;

g. Mengelola barang inventaris KPU Kabupaten/Kota berdasarkan
ketentuan peraturan-undangan;

h. Menyampaikan laporan periodik mengenai tahapan penyelenggaraan
Pemilu kepada KPU dan KPU Provinsi serta menyampaikan
tembusannya kepada Bawaslu;

i. Membuat berita acara pada setiap rapat pleno KPU pada tingkat
Kabupaten/Kota dan ditandatangani oleh Ketua dan anggota KPU
Kabupaten/Kota;

j.  Menyampaikan data hasil Pemilu dari tiap-tiap TPS pada tingkat
Kabupaten/Kota kepada peserta Pemilu paling lama 7 (tujuh) hari
setelah rekapitulasi di Kabupaten/Kota

k. Melaksanakan keputusan DKPP; dan

I. Melaksanakan kewajiban lain yang diberikan KPU, KPU Provinsi
dan/atau peraturan perundang-undangan.

3. Rumah Pintar Pemilu (RPP) Bung Tomo

Rumah Pintar Pemilu atau biasa disingkat RPP adalah sebuah konsep
untuk pendidikan pemilih yang dilakukan melalui pemanfaatan ruang dari
suatu bangunan atau bangunan khusus untuk melakukan seluruh program
aktifitas project edukasi masyarakat.

Pada rumah pintar pemilu ini, satu sisi berbagai program pendidikan
pemilih dilakukan, dan pada sisi yang lain menjadi wadah bagi komunitas
pegiat pemilu membangaun gerakan.

Berbagai sarana untuk memberikan pengetahuan, pemahaman,
kesadaran dan insipirasi masyarakat tentang pentingnya pemilu dan demokrasi
disediakan di rumah pintar pemilu. Untuk menjalankan fungsi itu berbagai hal
tentang pemilu dan demokrasi dapat disampaikan.?

Konsep dari Rumah Pintar Pemilu itu menjadi kebutuhan pemilih dan

masyarakat umum akan hadirnya sebuah sarana untuk melakukan edukasi

>t ywww.dpr.go.id UU_2011_15 diakses tanggal 08/12.2020
52 Buku Pedoman Rumah Pintar Pemilu hal. 2
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nilai-nilai demokrasi dan kepemiluan. Rumah Pintar Pemilu diharapkan dapat
membentuk generasi bangsa yang mampu menerjemahkan nilai demokrasi.

Materi edukasi yang disajikan dalam Rumah Pintar Pemilu harus
memuat sarana untuk memperkenalkan, memahamkan, menanamkan
kesadaran dan menginspirasi masyarakat terhadap pentingnya nilai-nilai
demokrasi. Sarana ini dapat berupa sejarah, proses kepemiluaan, dan simulasi
proses pemilihan, Rumah demokrasi juga harus dapat menjadi wadah bagi
komunitas pegiat pemilu dalam melahirkan gagasan pembaruan dan perbaikan
proses politik dan demokrasi.

Dalam Rumah Pintar Pemilu, paling tidak, terdapat empat klasifikasi
ruangan yang memiliki fungsi penayangan audio visual, ruang pamer, ruang
simulasi, dan ruang diskusi. Keempat fungsi ruang itu tidak menjadi syarat
mutlak, namun dapat dipadatkan menjadi satu, mempertimbangkan daya
dukung dan ketersediaan sarana prasarana di masing-masing daerah.

Adapun juga tujuan umum dan khusus adanya RPP ini.
Tujuan Umum:

1. Untuk meningkatkan Partisipasi Pemilih, baik secara kualitas maupun
kuantitas dalam seluruh proses penyelenggaraan pemilu dan menjadi
pusat informasi kepemiluan;

Tujuan Khusus:

Memberi edukasi ke masyarakat tentang pentingnya Pemilu dan

Demokrasi dengan cara:

1. Memperkenalkan nilai-nilai dasar pemilu dan demokrasi (Pra Pemilih)

2. Meningkatkan Pemahaman pentingnya demokrasi.

3. Menanamkan kesadaran tentang nilai-nilai demokrasi ke masyarakat
secara umum.

Konten RPP Bung Tomo KPU Kota Surabaya berisikan materi kepemiluan
dan demokrasi sebagai bahan pendidikan pemilih yang disajikan dalam bentuk
neon box, acrylic, cetak poster, dan lampu LED. Materi dan inovasi RPP Bung

Tomo yang tersedia di KPU Kota Surabaya meliputi:
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1. Sejarah Pemilu
Konten sejarah pemilu disajikan berupa materi penyelenggara pemilu
yang mencakup penyelenggaraan pemilu yang mencakup
penyelenggara, peserta, sistem dan hasil pemilu.*®

SEJARAH PEMILIHAN UMUM DI INDONESIA
Y IR Pt 193 :

PEMILU ANGGOTA DPR, DPD dan DPRD PEMILU PRESIDEN DAN WAKIL PRESIDEN

Gambar 1. Sejarah Pemilu

%% Laporan RPP Bung Tomo KPU Kota Surabaya tahun 2017, hal. 11
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2. Pentingnya Pemilu dan Demokrasi
Konten yang menarik yang didalamnya berisi pernyataan yang

inspiratif tentang pentingnya pemilu dan demokrasi.>*

PENTINGNYA PEMILU
e

DAN DEMVMIOKRAST

Memberikan kesempatan
kepada setiap warga negara
untulk mMmenggsunakan hak
politiknya

Terjaminnya pergantian
kepemimpinan secara
reguler dan damai

Meningkatkan kesejahteraan
dan kualitas hidup masyarakat

Mempertahankan
kedaulatan rakyat dan
tetap tegaknya Negara

3. Sistem Pemilu

Konten sistem Pemilu yaitu meliputi penjelasan tentang sistem pemilu.

% bid, hal 11
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SISTEM PEMILIHAN UMUM DI DUNIA

Sistemn Pemilu yang digunakan oleh negara-negara di dunia sangat variatf
Sebuah negara dengan karakter demografis dan geografis yang sama belum

tentu menganut sistem Pemilu yang sama. Negara yang menganut bentuk dan 1. Plurality/Majority System (Sistem Pluralitas/Mayoritas)
sistem pemerintahan yang sama belum tentu juga mengadopsi sistem Pemilu Disebut juga sistem distrik. Dalam sistemn ini wilayah negara dibagj ke dalam beberapa distrik pemilihan
yang sama, demikian pula sebaliknya yang biasanya berdasar atas jumiah penduduk. Setiap distrk dwakili oleh satu orang wakil, kecual

pada varian Block Vote dan Party Block Vote Kandidat yang memili suara terbanyak akan mengambil
seluruh suara yang diperolehnya. Viarian dan sistem ini adalah First Past the Post, Alternative Vote, Two

Rumpun Sistem Pemilu Round Systemdan Block Yote

= 2. Proportional System (Sistem Proporsional)
The lectealSystem Fansles Dalam sister ini propors kursi yang dimenangkan oleh Partai Politik dalam sebuah daerah pemilihan
berbanding sembang dengan proporsi suara yang diperoleh partai tersebut. Varian dan sistem ini
s — SISgESSE . adalah Proparsional Representation dan Transferable Vote
e i Lo Reprsentaton - 3. Sistem Campuran
—T—t—T— ———m —— Merupakan perpaduan penerapan antara Phuraiity/Majority System dan Proportional System Varan dan

. . . . . . . . . . . sistem ini adalah Parallel System dan M Member Praportiona!

Gambar 2. Sistem Pemilu

4. Tahapan Pemilu
Konten Tahapan Pemilu meliputi tahapan Pemilu Anggota DPR,DPD
dan DPRD, Pemilu Presiden dan Wakil Presiden, dan pemilihan
Gubernur dan Wakil Gubernur, serta Bupati/Walikota. Tahapan
tersebut antara lain pembentukan badan ad hoc, pemutakhiran data
pemilih, pendaftaran calon peserta pemilu, kampanye, pemungutan dan

perhitungan suara, dan penetapan calon terpilih.>®

% |bid, hal. 12
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Sumber: UU No. 8 Tahun 2012 Sumber: UL No. &2 Tahun 2008

PEMILIHAN GUBER BUPATI DAN WAKIL BUPATI SERTA WALIK N WAKIL WALI

TAHAP PERSIAPAN TAHAP PENYELENGGARAAN

Perencanaan Program dan Anggaran 1. Pengumuman Pendaftaran Pasangan Calon Gubemur dan Calon Wakil Gubernur,
Penyusunan Peraturan Penyelenggaraan Pemilihan Pasangan Calon Bupati dan Calon Wakil Bupati, serta Pasangan Calon Walikota dan Calon Wakil Walikota
Perencanaan Penyelenggaraan yang meliputi 2. Pendaftaran Pasangan Calon Gubernur dan Calon Wakil Gubernur, Pasangan Calon Bupati dan Calon Wakil Bupati,
Penetapan Tata Cara dan Jadwal Tahapan Serta Pasangan Calon Walikota dan Calon Wakil Walikota
Pelaksanaan Pemilihan Penelitian Persyaratan Calon Gubernur dan Calon Wakil Gubernur, Calon Bupati dan Calon Wakil Bupati, serta
Pembentukan PPK, PPS, dan KPPS Calon Walikota dan Calon Wakil Wallkota
Pembentukan Panwas Kabupaten/Kota, Panwas Penetapan Pasangan Calon Gubernur dan Calon Wakil Gubernur, Pasangan Calon Bupati dan Calon Wakil Bupati,
Kecamatan, PPL, dan Pengawas TPS serta Pasangan Calon Walikota dan Calon Wakil Walikota
Pemberitahuan dan Pendaftaran Pemantau 5. Pelaksanaan Kampanye
Pemilihan Pelaksanaan Pemungutan Suara
Penyerahan Daftar Penduduk Potensial Pemilih 7. Penghitungan Suara dan Rekapitulasi Hasil Penghitungan
Pemutakhiran dan Penyusunan Daftar Pemilih Penetapan Calon Terpilih
Penyelesaian Pelanggaran dan Sengketa Hasil Pemilihan
0. Pengusulan Pengesahan Pengangkatan Calon Terpilih

Sumber: UU No. 8 Tahun 2015

5. Peserta Pemilu
Konten Peserta Pemilu meliputi (partai politik dan perseorangan)
dalam pemilu anggota DPR, DPD dan DPRD, Pemilu Presiden dan
Wakil Presiden serta pemilihan.*®

% bid, hal. 13
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PESERTA PEMILU

PEMILU ANGGOTA DPR, DPD DAN DPRD PEMILU PRESIDEN DAN WAKIL PRESIDEN

6. Proses Pemilihan
Konten Proses pemilihan meliputi tata cara pemungutan suara dan

perhitungan suara serta denah pemungutan suara di TPS.*’

" 1bid, hal 13
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PEMUNGUTAN DAN PENGHITUNGAN SUARA

SERTA REKAPITULASI DAN PENETAPAN CALON/PASLON TERPILIH

PENGHITUNGAN SUARA, REKAPITULASI
PEMUNGUTAN SUARA DAN PENETAPAN CALON/ PASLON TERPILIH

1. Datang...
Pemilih datang ke TPS mulai

pukul 07.00 — 13.00 waktu setempat Penghitungan suara dilaksanakan

setelah berakhirnya pemungutan suara
pukul 13.00 waktu setempat

2. Daftar...
Pemilih mendaftar kepada petugas
untuk mendapatkan surat suara

3. Dicoblos... Surat suara dihitung dan direkap secara
Pemilih mencoblos surat suara berjenjang mulai dari TPS hingga selesai
di bilik suara sesuai dengan jenjang Pemilu

4. Dimasukkan...
Pemilih memasukkan surat suara
ke dalam katak suara

Penetapan calon/ pasangan calon
terpilih oleh penyelenggara Pemilu
5. Dicelup... sesual dengan jenjang Pemilu
Pemilih mencelupkan jarinya ke tinta

Pemungutan dan penghitungan suara, serta rekapitulasi dan penetapan calon/pasangan calon terpilib dilakukan oleh
petugas/penyelenggara Pemilu dan dihadiri oleh pengawas Pemilu, saksi peserta Pemilu, pemantau Pemilu dan masyarakat

Gambar 3. Proses Pemilihan
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DENAH PEMUNGUTAN SUARA

PAPAN
DAFTAR PEMILIH

PAPAN
DAFTAR PASANGAN
CALON

TEMPAT DUDUK PEMILIH

llustrasi: Denah Pemungutan Suara Pemilihan Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah tahun 2015
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7. Profil Penyelenggara Pemilu
Konten Profil Penyelenggara Pemilu Meliputi Stuktur KPU RI,

struktur KPU Provinsi Jawa Timur, dan struktur KPU Kota Surabaya.*®

PENYELENGGARA PEMILU

LPU (Lembaga Pemilihan Umum) KPU (Komisi Pemilihan Umum)

@ LPU menyelenggarakan Pemilu sejak tahun nyelengs 3 :

m S ... S35
(&),

1955 1971 PPPPPPP 1997

o Pada Pemilu 1999 anggota KPU terdiri Sejak Pemilu 2004, KPU bersifat
4 diketuai oleh Menter Dalam Neger dari 48 wakil partai politik peserta
pemilu dan 5 orang wakil pemerintah {Tidak ada perwakilan dari
PRI menyelenggarakan Q Pemerintah atau partai politik)
Pemilihan anggota DPR
dan Kanstituante tahun
1955 dan berkedudukan Beranggotakan’s - 9 orang, Panitia Pemilihan Landasan hukum:
di tingkat pusat diangkat dan diberhentikan Indonesia untuk Amandemen ketiga UUD 1945
oleh Presiden tingkat pusat tanggal 9 November 2001
Pasal 22€ ayat (5):
Pemilihan umum
oleh suatu komisi pemilihan
umum yang bersifat nasional,
Panitia Pemilihan Daerah Tingkat | tetop dan mandiri
untuk Provinsi Keppres No. 70 tahun 2001
tanggal 5 Juni 2001;
N Paniba Permilihan tingkat KPU bersifat independen
Provinsi beranggotakan dan non-partisan
5 -7 orang, diangkat

4 ;ﬂm%l o Panitia Pemilihan Daarah Tingkat I
* a L il untuk Kabupaten/kota . "
; : i Pada Pemilu 2004, pembentukan
s Sysriaah keanggotaan KPU melalui
2 g ; pengusulan Presiden kepada DPR

Panitia Pemungutan Suara

dan Panitia Pendaftaran Pemilih | eleksi
Panitia Pemilitian tirgkat Kabupaten berangpotakan 5-7 orang, dan fit and proper test oleh DPR RI
diangkat & diberhentikan cleh Menten Dalam Negeri

Sumber: Undang-Undang Namor 7 tahun 1353

Sumber: Undang-Undang Nomor 15 tafun 1969

%8 bid, hal. 14
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8. Struktur Organisasi

Konten Struktur Organisasi meliputi struktur organisasi yang ada di

Komisi Pemilihan Umum.*®

4
KPU PROVINSI
A 4
KPU KABUPATEN/KOTA
od hoc ’
PANITIA PEMILIHAN
KECAMATAN (PPK)
ad hoc '
PANITIA PEMUNGUTAN
SUARA (PPS)
ad hoc '
KELOMPOK PENYELENGGARA
PEMUNGUTAN SUARA (KPPS)

PANITIA PEMUNGUTAN SUARA DI LUAR NEGERI

ad hoc

PANITIA PEMILIHAN
LUAR NEGERI (PPLN)

W

ad hoc
L0 20

PEMUN JTAN
LUAR NEGERI |

Media Rumah Pintar Pemilu KPU Kota Surabaya

% bid, hal. 15
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1. Papan Informasi Hasil Perolehan Suara
Sebelum pembentukan RPP Bung Tomo, Kpu Kota Surabaya telah
memiliki papn informasi yang menyajikan hasil perolehan suara mulai dari
Pemilihan Legislatif, Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden, Pemilihan
Gubernur dan Wakil Gubernur, serta Pemilihan Walikota dan Wakil
Walikota yang dibuat setiap selesai penyelenggaraan pemilu dan /atau
pemilihan. Informasi dinding tersebut kemudian dimanfaatkan untuk RPP
Bung Tomo yang berjumlah 14 buah.®°

2. Photobooth portable RPP Bung Tomo
Terdapat 2 properti photo booth berupa konten surat suara pemilihan
Walikota dan Wakil Walikota dan tampilan halaman facebook. Pembuatan
photo booth di dalam ruang RPP Bung Tomo diharapkan pengunjung
dapat mengabdikan momentum berkunjung dengan berfoto bersama dan

berselfie.

KOMIS) KPU Kota Surabaya

N SURAT SUARA

v
- <
CIMAN

PEMILIHAN
WALIKOTA DAN WAKIL WALIKOTA
KOTA SURABAYA
PROVINSI JAWA TIMUR

rumah pintar .1 :
pemilV 8

KPU KOTA SURABAYA
JL. ADITYAWARMAN NO 87

Telp, 031563 1428 Fas. 031568 5173 QWN!WJW f vucasiim B xeu_suabes

CALON WALIKOTA CALON WAKIL WALIKOTA

3. Display Foto Kegiatan
Dengan memanfaatkan pigura yang tidak terpakai yang berjumlah sekitar
16 buah foto-foto kegiatan KPU Kota Surabaya dicetak yang kemudian
dipasang sepanjang tangga di Ruang I1.

% 1hid, hal. 31
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4. Display Maskot
Pada pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Surabaya tahun 2015, KPU
Kota Suabaya telah menyelenggarakan lomba maskot, adapun hasil karya
lomba maskot para peserta dan pemenang dituangkan dalam bentuk panen

neon box.%!

LOMBA MASKOT PILWALI

5. Rak Display Perpustakaan
Rak Display Perpustakaan difungsikan sebagai tempat untuk meletakkan
literatur, buku, peraturan perundangan-undangan, dan bahan bacaan
lainnya sehingga haraoan ke depan dapat menambah wawasan demokrasi,

kepemiluan, pendidikan masyarakat maupun pengetahuan lainnya.

®"ibid, hal. 32

57

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Adapun Kilasifikasi tata ruang RPP Bung Tomo dibagi menjadi 3 ruang

tempat yaitu sebagai berikut:

a. Ruang |
Berfungi sebagai ruang audio visual, pameran atau display alat peraga
pemilu, maket/diroma, tablet dan PPID.

b. Ruang Il
Berfungsi sebagai ruang simulasi tempat pemungutan suara, papan
informasi perolehan hasil suara mulai dari pemilihan legislatif,
pemilihan Presiden dan Wakil Presiden, pemilihan Gubernur dan
Wakil Gubernur, dan pemilihan Walikota dan Wakil Walikota, serta
Properti Photo Booth.

c. Ruang Il
Berfungsi sebagai ruang media center, ruang diskusi dan perpustakaan.

7.6 m
3.4 m 4.2 m

7.2 m

Denah rumah pintar pemilu
kpu Kota Surabaya

Gambar 4. Denah RUmah Pintar Pemilu Bung Tomo

Sumber: Laporan Rumah Pintar Pemilu Bung Tomo tahun 2017.
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B. Penyajian dan Analisis Data

1. Pembentukan RPP Bung Tomo
Dalam partisipasi politik adalah salah satu hal penting dalam proses politik

suatu negara, terutama untuk negara yang itu adalah negara demokrasi.
Partisipasi politik menjadi salah satu hal yang sangat penting dalam
demokrasi. Karena sangat pentingnya partisipasi politik masyarakat berkaitan
dengan hak dan kewajiban individu maupun kelompok yang sebagai warga
negara dalam menggunakan segala sumber daya sosialnya untuk

mempengaruhi proses pengambilan keputusan dari pemerintah.®

Pembentukan RPP merupakan manifestasi dari adanya Program Prioritas
Nasional terkait dengan pendidikan pemilih yang memberi kewenangan
kepada Komisi Pemilihan Umum yang disingkat KPU untuk membentuk RPP
di 15 KPU Provinsi/KIP Aceh dan 273 KPU/KIP Kabupaten/Kota pada tahun
2017. KPU Kota Surabaya merupakan salah satu pilot project yang
diinstruksikan untuk membangun dan membentuk RPP pada Triwulan | tahun
2017. Atas dasar tersebut diatas, setelah melalui rapat pleno yang telah
dilaksanakan pada tanggal 21 dan 28 Februari 2017 telah ditetapkan pendirian
RPP yang di KPU Kota Surabaya bernama sebutan RPP Bung Tomo.
Landasan filosofis penamaan RPP Bung Tomo adalah mengadopasi dan
mengambil dari semangat juang dari pahlawan kelahiran tanggal 03 Oktober
1920 tersebut. Melalui pembentukan RPP Bung Tomo, harapannya adalah bisa
memberi semangat kepada masyarakat Surabaya agar menggunakan hak
pilihnya dalam proses pemilihan umum atau pemilu®
Beberapa sarana untuk memberikan informasi dan tempat berkunjung
masyarakat tentang pentingnya pemilu dan demokrasi disediakan di rumah
pintar pemilu. Konsep dari Rumah Pintar Pemilu itu menjadi kebutuhan
pemilih dan masyarakat umum akan hadirnya sebuah sarana untuk melakukan
edukasi nilai-nilai demokrasi dan kepemiluan. Rumah Pintar Pemilu
diharapkan dapat membentuk generasi bangsa yang mampu menerjemahkan

nilai demokrasi.

®2 Susi Susanti, Adelita Lubis, “Partisipasi Politik Perempuan di Partai Keadilan Sejahtera Kota Medan”
Universitas medan” JPPUMA 2015

8 Surat KPU RI Nomor 54/KPU/1/2017 Perihal Pembentukan Rumah Pintar Pemilu Tahun 2017 Tanggal 16
Januari 2017
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Dalam materi yang disediakan dalam Rumah Pintar Pemilu memuat informasi
dan sarana untuk memberikan informasi tentang kepemiluaan dan terhadap
pentingnya nilai-nilai demokrasi. Edukasi ini bisa mengenai informasi sejarah,
kepemiluaan, dan simulasi proses pemilihan, Rumah demokrasi juga harus
dapat menjadi wadah bagi komunitas pegiat pemilu dalam melahirkan gagasan
pembaruan dan perbaikan proses politik dan demokrasi.

Didirikannya Rumah Pintar Pemilu ini ialah untuk sebagai wadah
meningkatkan kemampuan dari Komisi Pemilihan Umum (KPU) dalam
memberikan informasi dan edukasi kepada masyarakat akan pentingnya
tentang Demokrasi dan Pemilu.

Dari tujuan Rumah Pintar pemilu sendiri ialah untuk meningkatkan partisipasi
pemilih baik dalam kualitas maupun kuantitas dalam seluruh aspek proses
penyelenggaraan umum dan menjadi pusat informasi untuk masyarakat
tentang kepemiluan. Selain itu Rumah Pintar Pemilu sebagai wadah
mengedukasi akan pentingnya demokrasi dan pemilu dengan memperkenalkan
nilai dasar pemilu, meningkatkan informasi tentang pentingnya demokrasi dan
memberikan penanaman kesadaran nilai-nilai demokrasi kepada seluruh
elemen masyarakat.

KPU berupaya memberikan wadah kepada masyarakat agar lebih mudah
untuk mendapatkan informasi tentang demokrasi dan pemilu. Masyarakat bisa
mendapatkan secara rinci dengan berkunjung ke KPU vyang nantinya
diarahkan ke Rumah Pintar Pemilu dikarenakan Rumah Pintar Pemilu sebagai
tempat KPU memberikan informasi dan sosialisasi yang dibutuhkan
masyarakat tentang pentingnya Demokrasi dan Pemilu.

Sesuai amanah dan arahan instruksi yang disampaikan dalam Surat KPU RI
nomor 54/KPU/1/2017 tentang Pembentukan Rumah Pintar Pemilu pada
Tahun 2017 tanggal 16 Januari 2017 ini ditindak lanjuti oleh KPU Kota
Surabaya.

Pada 03 April 2017 KPU Kota Surabaya melakukan rapat pleno rutin guna
untuk laporan penyelesaian pembentukan RPP Bung Tomo menjadi bahasan
utama. RPP KPU Kota Surabaya telah tuntas diselesaikan pada akhir Triwulan
| tahun 2017. Dalam rapat pleno pada saat itu tim RPP telah membuat konsep
untuk memberikan gambaran RPP di KPU Kota Surabaya seperti mendesain,

menata dan memantau pembangunan RPP.
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Gambar 5. Rapat Pleno KPU Kota Surabaya

Sumber: web resmi KPU Kota Surabaya®

Dalam proses mendirikan Rumah Pintar Pemilu oleh tim RPP dikerjakan
dengan waktu yang singkat dengan hanya 10 hari. Dimulai dari mengerjakan
interior, pembuatan dan pemasangan neon box panel display alat peraga
pemilu lalu pembuatan maket atau diorama TPS.

Selain pembahasan tentang laporan RPP, dalam rapat pleno tersebut juga
membahas tentang konsep launching yang akan diselenggarakan pada tanggal
18 April 2017, dalam launching RPP menjadi seremonial peresmian RPP
Bung Tomo karena secara umum RPP sendiri sudah siap untuk diresmikan.
Pak subairi selaku Komisioner KPU Kota Surabaya divisi sosialisasi,
pendidikan pemilih, partisipasi masyarakat dan sumber daya manusia
menjelaskan tentang pentingnya rumah Pintar Pemilu Bung Tomo ini untuk
sarana edukasi masyarakat tentang Pemilu dan Demokrasi:

“KPU Kota Surabaya menindak lanjuti intruksi dan arahan sesuai dari KPU
RI oleh karena itu kita membahas tentang pembentukan Rumah Pintar Pemilu

8 https://kpu-surabayakota.go.id/rapat-pleno-penyampaian-laporan-pembentukan-rpp-bung-tomo/ diakses
tanggal 13/10/2021
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Di KPU Kota Surabaya sebagai sarana edukasi masyarakat tentang pemilu
dan demokrasi”™®

Oleh karena itu RPP Bung Tomo diharapkan mampu menjadi wadah
masyarakat umum untuk mendapatkan informasi terkait demokrasi dan pemilu
dan khususnya bagi warga surabaya agar bisa berkunjung langsung ke RPP
Bung Tomo agar mendapatkan wawasan dan sosialisasi langsung dari KPU
Kota Surabaya

Pada tanggal 18 April 2017 RPP resmi di launching oleh Ketua KPU Provinsi

Jawa Timur di gedung KPU Kota Surabaya, Jalan Adityawarman 87 Surabaya.

Gambar 6. Peresmian Rumah Pintar Pemilu (RPP) Bung Tomo

Sumber: Web Resmi KPU Kota Surabaya®®

Rumah Pintar Pemilu (RPP) KPU Kota Surabaya disepakati menggunakan
nama RPP Bung Tomo. Hal itu disepakti karena dasar dari filosofi dari
pahlawan kita yaitu Bung Tomo dengan meniru semangat berjuang arek

Surabaya. Karena pada tragedi besar bangsa Indonesia yang terjadi di

% pak Subairi, wawancara dengan penulis, 21 Desember 2020
8 https://kpu-surabayakota.go.id/adopsi-semangat-juang-arek-suroboyo-kpu-surabaya-launching-rpp-bung-
tomo/ diakses tanggal 13/01/2021
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https://kpu-surabayakota.go.id/adopsi-semangat-juang-arek-suroboyo-kpu-surabaya-launching-rpp-bung-tomo/

Surabaya pada 10 november 1945 disitu ada sebuah nama besar yang memiliki
andil besar dalam memberikan semangat juang, keberanian dan cinta tanah air
kepada khususnya arek-arek suroboyo waktu itu. Beliau adalah Sutomo atau
biasa dikenal sebagai Bung Tomo yang asli Surabaya dan menjadi salah satu
pahlawan Indonesia pada tahun 1945.
Pak Subairi selaku penanggung jawab RPP Bung Tomo juga menjelaskan
sejarah berdirinya RPP Bung Tomo dari memberikan nama sampai tahun
berdiri nya RPP Bung Tomo ini:
“awal berdirinya RPP Bung Tomo ini pada tahun 2017 tepatnya pada tanggal
18 April 2017 yang pada saat itu sudah diberikan ruangan khusus untuk RPP
Bung Tomo dan pada saat itu juga diresmikan langsung oleh Ketua KPU
provinsi Jawa Ti imur”®’
Disepakati menggunakan nama Rumah Pintar Pemilu Bung Tomo karena
mengambil nama dari sang pahlawan yang berjuang di Surabaya pada masa itu
yaitu Sutomo atau biasa dikenal Bung Tomo.

Bu Endang Sri Arti Rahayu selaku Kasubbag Teknis dan Humpas KPU

Kota Surabaya juga menjelaskan:

“seluruh kabupaten/kota ada perintah dari KPU RI untuk setiap
kabupaten/kota ada RPP, akhirnya kita dari KPU Kota Surabaya
menindaklanjuti itu dan terbentuk lah RPP Di KPU Kota Surabaya dengan

nama RPP Bung Tomo 08

%7 pak Subairi, wawancara dengan penulis, 21 Desember 2020
% Bu Endang Sri Arti Rahayu, wawancara dengan penulis, 16 Desember 2020
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2. Efektivitas RPP Bung Tomo

Partisipasi Politik ialah suatu kegiatan yang dilakukan oleh warga
negara baik secara langsung maupun tidak langsung terkait dengan kebijakan-
kebijakan pemerintah dapat dilakukan oleh individu-individu maupun secara
dalam kelompok secara spontan maupun secara mobilitas. Partisipasi Politik
merupakan kegiatan yang dilakukan warga untuk terlibat dalam proses yang

dilakukan oleh pemerintah.®

Rumah pintar pemilu (RPP) Bung Tomo Kota Surabaya dibentuk
untuk memberikan edukasi nilai-nilai demokrasi dan kepemiluan kepada
masyarakat. Pada dasarnya adanya Rumah Pintar pemilu ini adalah sebuah
konsep pendidikan, edukasi serta informasi untuk masyarakat tentang Pemilu
dan Demokrasi. Dalam rumah pintar pemilu ini dilakukan melalui
pemanfaatan ruang dari suatu bangunan khusus sebagai wadah KPU untuk

melakukan seluruh program aktivitas tentang edukasi masyarakat.

Bu endang juga menjelaskan tentang Rumah Pintar Pemilu ini adalah
tempat atau wadah bagi KPU Kota Surabaya untuk menampilkan tentang

informasi pemilu dan demokrasi:

“RPP adalah wadah informasi KPU Kota Surabaya bisa ditampilkan
ke masyarakat untuk berkunjung dan mencari data tentang pemilu. Jadi, jika
ada masyarakat yang membutuhkan informasi data tentang pemilu bisa

berkunjungnya di RPP Bung Tomo A0

Pada dasarnya informasi terkait pemilu dan demokrasi masyarakat bisa
secara langsung berkunjung ke Rumah Pintar Pemilu Bung Tomo yang berada
di KPU Kota Surabaya.

Beberapa sarana di Rumah Pintar Pemilu ini yaitu tentang sarana
memberikan pengetahuan, pemahaman, kesadaran dan informasi masyarakat
tentang pentingnya demokrasi dan pemilu yang itu KPU menyediakan Rumah
Pintar Pemilu. Untuk menjalankan Rumah Pintar Pemilu yang efektif di dalam

bangunan rumah pintar pemilu disediakan beberapa fasilitas untuk menunjang

® Heri Kusmanto, “Partisipasi Masyarakat dalam Demokrasi”, Universitas Sumatera Utara JJPUMA 2014
"0 Bu Endang Sri Arti Rahayu, wawancara dengan penulis, 16 Desember 2020
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fungsi itu dengan berbagai hal tentang pemilu dan demokrasi. Adanya Rumah
Pintar Pemilu ini sangat penting dikarenakan untuk sebagai wadah masyarakat
untuk pentingnya sebuah sarana edukasi nilai-nilai demokrasi dan kepemiluan.
Harapan besar dari KPU agar rumah pintar pemilu ini bisa membentuk

Generasi Bangsa yang mampu dan paham tentang nilai demokrasi.

Informasi dan materi edukasi yang didapatkan masyarakat yang
disampaikan di rumah pintar pemilu harus memuat sarana untuk memberi
informasi, memperkenalkan, memberi pemahaman, menanamkan kesadaran
dan dapat menjadi insprasi masyarakat akan pentingnya nilai demokrasi dan
pemilu. Informasi yang disampaikan bisa berupa tentang informasi pemilu,
sejarah, proses pemilu, dan simulasi dari pemilu. Dan harapannya juga rumah
pintar pemilu ini dapat menjadi wadah bagi komunitas yang fokus tentang
pemilu agar dapat mendapatkan informasi dan gagasan baru yang iu sebagai
perbaikan proses demokrasi. Seluruh masyarakat dan elemen masyarakat

dapat berkunjung secara langsung ke Rumah Pintar Pemilu.

Mas Syamsul Arifin selaku masyarakat yang pernah berkunjung dan
belajar kursus demokrasi di Rumah Pintar Pemilu Bung Tomo juga

menjelaskan:

“RPP Bung Tomo ini bisa menjadi sarana bagi masyarakat untuk
mendapatkan informasi terkait demokrasi, karena fasilitas di RPP Bung Tomo
ini sangat memadai untuk dikunjungi oleh masyarakat khususnya warga

W71
Surabaya

Untuk fasilitas yang ada di Rumah Pintar Pemilu Bung Tomo ini bisa
dibilang sangat memadai dikarenakan sudah ada ruangan yang itu untuk
edukasi, sosialisasi dan games untuk masyarakat yang berkunjung di Rumah

Pintar Pemilu Bung Tomo.

Di dalam rumah pintar pemilu menyediakan materi-materi tentang
kepemiluaan dan demokrasi sebagai bahan informasi tentang kepemiluaan,
dan fasilitas yang di pasang di rumah pintar pemilu seperti dinding informasi

dan alat peraga di dalam rumah pintar pemilu. Dalam mendukung efektivitas

™ Mas Syamsul Arifin, wawancara dengan penulis 27 Desember 2020
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rumah pintar pemilu sendiri dibutuhkan beberapa informasi yang bisa
didapatkan masyarakat seperti publikasi kegiatan di dalam web resmi kpu,
kunjungan dari masyarakat agar masyarakat sendiri mendapatkan informasi
tentang demokrasi dan pemilu, dan diskusi komunitas agar Rumah Pintar

Pemilu lebih aktif dalam memberikan edukasi ke masyarakat.

“kami selalu mengupdate terus informasi tentang KPU Kota Surabaya
dan RPP Bung Tomo di web resmi dan sosial media KPU Kota Surabaya itu

. : . : T2
agar aasyarakat juga bisa mendapatkan informasi secara online”

Dan KPU Kota Surabaya diberikan amanah oleh KPU RI untuk
membentuk Rumah Pintar Pemilu di Surabaya, dan pada tahun 2017 KPU
Kota Surabaya sepakat dalam membangun Rumah Pintar Pemilu dengan nama
Rumah Pintar Pemilu Bung Tomo. Diberikan nama RPP Bung Tomo karena
nama Bung Tomo ini adalah salah satu pahlawan yang mempunyai peran
besar di Surabaya dalam memberikan semangat yang membara kepada
masyarakat Surabaya. Dan peresmian RPP Bung Tomo ini pada 18 April 2017
oleh ketua KPU Provinsi Jawa Timur pada saat itu pak Eko Sasmito. Dalam
peresmian tersebut mengharapkan peran aktif KPU dan masyarakat surabaya
agar dapat memaksimalkan fungsi dari RPP Bung Tomo ini dikarenakan RPP
Bung Tomo ini sebagai wadah masyarakat umum untuk mendapatkan

informasi.

“selain bisa mendapatkan informasi, RPP Bung Tomo juga bisa
menjadi sarana bagi masyarakat yang ingin kursus demokrasi dan memahami

bagaimana proses pemilu di KPU """

KPU Kota Surabaya telah memberikan fasilitas RPP Bung Tomo
dengan maksimal seperti ruangan dan alat peraga sebagai sarana memberikan
edukasi. Dan masyarakat diharapkan dari semua elemen dapat berkunjung di
Rumah Pintar Pemilu. Bu Endang juga berharap agar masyarakat lebih
mengetahui tentang Rumah Pintar Pemilu Bung Tomo agar KPU Kota

Surabaya juga memberikan sosialisasi tentang Pemilu dan demokrasi.

"2 Bu Endang Sri Arti Rahayu, wawancara dengan penulis, 16 Desember 2020
™ Mas Syamsul Arifin, wawancara dengan penulis 27 Desember 2020
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“karena sudah adanya RPP Bung Tomo ini, harapannya masyarakat
bisa lebih mengetahui dan berkunjung di RPP Bung Tomo agar masyarakat
juga bisa secara langsung mendapatkan sosialisai tentang pemilu dan

.74
demokrasi”

Karena mengingat pentingnya fungsi dan efektivitas dari Rumah Pintar
Pemilu Bung Tomo ini dalam memberikan edukasi dan pengetahuan tentang
demokrasi dan pemilu di surabaya KPU Kota Surabaya terus berbenah dan
melakukan renovasi dalam RPP Bung Tomo agar dapat lebih maksimal dalam
digunakan. Banyak renovasi dan tambahan yang dilakukan KPU Kota
Surabaya agar RPP Bung Tomo lebih menarik pengunjung di Kota Surabaya
seperti  memasang background, menambah dan memperbarui dinding
informasi, menambah edukasi, games, serta beberapa media penunjang

lainnya seperti tempat foto 3 dimensi untuk pengunjung.

Gambar 7. Renovasi Rumah Pintar Pemilu (RPP) Bung Tomo

Sumber: web resmi KPU Kota Surabaya.”

™ Bu Endang Sri Arti Rahayu, wawancara dengan penulis, 16 Desember 2020
™ https://i0.wp.com/kpu-surabayakota.go.id/wp-content/uploads/2019/10/RPP-1.jpeg
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Telah banyak upaya dari KPU Kota Surabaya untuk menunjang
masyarakat agar dapat tertarik ke RPP Bung Tomo dengan merenovasi dan

menambah media agar lebih menarik. Seperti yang disampaikan pak Subairi:

“renovasi ini sangat penting untuk memperindah RPP Bung Tomo dan
sekaligus untuk memasang dinding informasi tentang pemilu yang telah
dilaksanakan oleh KPU""®

Tujuan dari renovasi ini sangat penting agar RPP Bung Tomo lebih
bagus dan lebih menarik minat masyarakat untuk berkunjung sekaligus
sebagai media informasi hasil pemilu. Harapan besar KPU Kota Surabaya
setelah renovasi ini RPP Bung Tomo lebih sering dikunjungi oleh masyarakat
umum untuk mencari informasi dan data terkait pemilu dan demokrasi.
Sebagai upaya melakukan melakukan optimalisasi fungsi RPP agar makin
lebih dikenal luas oleh warga Kota Surabaya, KPU Kota Surabaya melakukan
sosialisasi ke masyarakat melalui sebaran di web resmi KPU Kota Surabaya
dan Sosial Media KPU Kota Surabaya.

Dalam upaya peningkatan efektivitas dan informasi kepada
masyarakat. KPU Kota Surabaya telah melakukan Upaya dan Inovasi agar
masyarakat lebih mengenal dan berkunjung ke Rumah Pintar Pemilu. Di
dalam bangunan Rumah Pintar Pemilu Bung Tomo sendiri telah disediakan
ruangan dan alat peraga untuk sebagai bahan sosialisai jika ada masyarakat

yang berkunjung di Rumah Pintar Pemilu Bung Tomo.

Dalam respon mahasiswa yang berkunjung ke Rumah Pintar Pemilu

yaitu Cut Putri menyampaikan:

“Rumah Pintar Pemilu Bung Tomo tempatnya nyaman dan bersih
sehingga membuat kami yang berkunjung kesana betah untuk menggali

informasi yang ada di RPP Bung Tomo »17

Selain melakukan renovasi dalam Rumah Pintar Pemilu Bung Tomo,

KPU Kota Surabaya berupaya melakukan inovasi guna untuk meningkatkan

"8 pak Subairi, wawancara dengan penulis, 21 Desember 2020
" Cut Putri, wawancara dengan penulis, 14 Januari 2021
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tingkat kunjungan dan agar masyarakat lebih mudah dalam menerima

informasi demokrasi dan kepemiluaan.

KPU Kota Surabaya melakukan pleno secara khusus untuk membahas
sebuah ide inovasi untuk meningkatkan efektivtas dari rumah pintar pemilu
bung tomo guna meningkatkan pendidikan politik masyarakat. Dalam
perkembangan teknologi saat ini dibilang sangat pesat. Perangkat teknologi
saat ini sudah sangat banyak dan canggih yang itu banyak mempengaruhi
aspek kehidupan sehari-hari. Banyak masyarakat mendapatkan informasi itu
melalui smartphone yang setiap hari dibawa kemana-mana oleh setiap orang,
dan KPU Kota Surabaya mengikuti jaman dan membuat inovasi modern agar
dapat meningkatkan efektivtas Rumah Pintar Pemilu Bung Tomo. Ada
beberapa metode inovasi modern KPU Kota Surabaya dalam pengemabangan
secara online agar dapat menarik minat masyarakat berkunjung secara
langsung ke RPP Bung Tomo. Beberapa metode tersebut yaitu dengan
membuat sebaran pamflet secara online yang itu bisa disampaikan melalui
sosial media. Selain itu untuk meningkatkan kunjungan di Rumah Pintar
Pemilu Bung Tomo bekerja sama dengan lembaga pendidikan formal dan

kelompok masyarakat serta membuat virtual RPP secara online.

“KPU Kota Surabaya selaku pengelola RPP Bung Tomo berupa agar
masyarakat bisa secara mudah mendapatkan data informasi jadi Kkita
membuat inovasi yang mengikuti jaman yaitu membuat sebaran yang menarik

. . . 0 0 . . 9 18
secara online yang nantinya di posting di sosial media

KPU Jawa Timur dalam melakukan monitoring di KPU Kota Surabaya
juga berkunjung di Rumah Pintar Pemilu Bung Tomo. KPU Jawa Timur
memberikan apresiasi kepada Rumah Pintar Pemilu Bung Tomo. Dalam
kunjungan nya KPU Jawa Timur melihat perkembangan dari Rumah Pintar
Pemilu Kota Surabaya. Apresiasi dari KPU Jawa Timur melihat dari
perkembangan RPP Bung Tomo ini semakin bagus dengan selalu mengupdate
dinding informasi pemilu, penambahan games, dan penataan yang rapi di

dalam RPP Bung Tomo.

"8 Bu Endang Sri Arti Rahayu, wawancara dengan penulis, 16 Desember 2020
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Gambar 8. Monitoring KPU

Sumber: Web resmi KPU Kota Surabaya.”

Dalam peningkatan pendidikan politik masyarakat dan meningkatkan
efektivitas dari Rumah Pintar Pemilu Bung Tomo, KPU bekerja sama dengan
beberapa SMA dan SMK Negeri dan Swasta di Kota Surabaya.

1. Dalam kunjungan pertama RPP Bung Tomo ini diawali dengan SMA
Dharma Wanita Surabaya, sebanyak 29 siswa-siswa perwakilan dari
sekolah Dharma Wanita berkunjung di Rumah Pintar Pemilu Bung
Tomo. Pada saat berkunjung di RPP Bung Tomo siswa-siswi Dharma
Wanita Surabaya sangat antusias dikarenakan akan mendapatkan
informasi tentang pemilu dan demokrasi. Selama mendapat materi
siswa-siswi Dharma Wanita sangat mendengarkan apa yang
disosialisasikan oleh KPU Kota Surabaya tentang pendidikan politik
masyarakat yaitu pemilu dan demokrasi. Dan diakhir itu Khomarul
Ainiyah selaku guru pendamping menyampaikan setelah mendapatkan
materi siswa-siswi hendak menjadi penyalur informasi terkait yang
sudah disampaikan KPU Kota Surabaya kepada rekan siswa-siswi nya

disekolah.®°

™ https://i0.wp.com/kpu-surabayakota.go.id/wp-content/uploads/2019/11/22112019-KPU-Provinsi-Kunjungi-
RPP-BUng-Tomo-1.jpeq diakses tanggal 15/01/2021

8 https://kpu-surabayakota.go.id/sma-dharma-wanita-antusias-ikuti-audiensi-dan-fasilitasi-rpp-bung-tomo/
diakses tanggal 15/01/2021

70

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id


https://i0.wp.com/kpu-surabayakota.go.id/wp-content/uploads/2019/11/22112019-KPU-Provinsi-Kunjungi-RPP-BUng-Tomo-1.jpeg
https://i0.wp.com/kpu-surabayakota.go.id/wp-content/uploads/2019/11/22112019-KPU-Provinsi-Kunjungi-RPP-BUng-Tomo-1.jpeg
https://kpu-surabayakota.go.id/sma-dharma-wanita-antusias-ikuti-audiensi-dan-fasilitasi-rpp-bung-tomo/

\ ﬂ

SMA Dharma Wanita, sumber Web Resml KPU Kota Surabaya®

2. Kunjungan kedua dalam kerja sama KPU Kota Surabaya dengan
sekolah yang ada di Surabaya yaitu dengan SMA An-Najiyah
Surabaya. Dalam kunjungan sekolah kedua di Rumah Pintar Pemilu
Bung Tomo para siswa-siswi juga tak kalah antusias dengan sekolah

yang sebelumnya,

81 https://i0.wp.com/kpu-surabayakota.go.id/wp-content/uploads/2019/10/14102019-Sesi-1-foto-2.jpeq diakses
tanggal 15/01/2021
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https://i0.wp.com/kpu-surabayakota.go.id/wp-content/uploads/2019/10/14102019-Sesi-1-foto-2.jpeg

Dalam sosialisasi kedua ini yang menyampaikan sosialisasi ke siswa-
siswi SMA An-Najiyah Surabaya ialah bapak Kepala Ketua KPU
Surabaya yaitu pak Nur Syamsi, dalam sosialisasi nya Pak Nur Syamsi
menyampaikan pentingnya demokrasi dan pentingnya fungsi pemilu.®

i

SMA An-Najiyah Surabaya, Sumber: Web Resmi KPU Kota Surabaya®®

3. Melanjutkan agenda peningkatan efektivitas Rumah Pintar Pemilu
Bung Tomo agar lebih banyak dikunjungi masyarakat, masih dalam
rangkaian kegiatan audiensi dan Fasilitasi Rumah Pintar Pemilu Bung
Tomo, SMA Hidayatul Ummah menjadi sekolah selanjutnya yang
berkunjung di Rumah pintar pemilu Bung Tomo. Dalam sosialiasi ini
disampaikan dari KPU Kota Surabaya yaitu bu Naafila Astri Swarist
yang menjadi pemateri untuk siswa-siswi Hidayatul Ummah Surabaya.
Selain menyampaikan materi tentang Pemilu dan tahapan Pemilu. Bu
Naafila Juga menyampaikan tata cara pemilihan Ketua Osis di
Sekolah. Karena melalui pemilihan Ketua Osis siswa dan siswi belajar

8 hitps://kpu-surabayakota.go.id/sma-dharma-wanita-antusias-ikuti-audiensi-dan-fasilitasi-rpp-bung-tomo/
diakses tanggal 15/01/2021

8 https://i0.wp.com/kpu-surabayakota.go.id/wp-content/uploads/2019/10/14102019-Audiensi-dan-Fasilitasi-
RPP-Bung-Tomo-bersama-SMA-An-Najiyah-Surabaya-1.jpeg diakses tanggal 15/02/2021

72


https://kpu-surabayakota.go.id/sma-dharma-wanita-antusias-ikuti-audiensi-dan-fasilitasi-rpp-bung-tomo/
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secara langsung bagaimana proses pelaksanaan pemilu secara

langsung.®*

Gambar 9. Kunjungan SMA di Surabaya

SMA Hidayatul Ummah, sumber: Web Resmi KPU Kota Surabaya®

8 https://kpu-surabayakota.go.id/audiensi-dan-visitasi-rpp-bung-tomo-bersama-sma-hidayatul-ummah-
surabaya/ diakses tanggal 15/01/2021

8 https://i0.wp.com/kpu-surabayakota.go.id/wp-content/uploads/2019/10/14102019-Audiensi-dan-Visitasi-RPP-
Bung-Tomo-bersama-SMA-Hidayatul-Ummah-Surabaya-2.jpeg diakses tanggal 15/01/2021
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A. Kesimpulan

BAB V

PENUTUP

Setelah melakukan penelitian dan analis data tentang Peran

KPU Kota Surabaya melalui RPP Bung Tomo dalam pengembangan
pendidikan politik masyarakat dapat disimpulkan,

a. Sesuai intruksi dan amanah yang disampaikan oleh KPU RI

nomor 54/KPU/I/2017 tentang pembentukan Rumah Pintar
Pemilu pada tahun 2017 tanggal 16 Januari 2017 ini ditindak
lanjuti oleh KPU Kota Surabaya. Dalam intruksi KPU RI
tersebut menjelaskan bahwasanya masing-masing KPU
kabupaten/kota  diinstruksikan ~ untuk  membentuk dan
membangun Rumah Pintar Pemilu Bung Tomo. Dan pada 3
April 2017 KPU Kota Surabaya melakukan rapat pleno rutin
yang membahas tentang pembentukan Rumah Pintar Pemilu di
KPU Kota Surabaya, dalam rapat pleno tersebut sudah ada
konsep dan desain untuk RPP Di KPU Kota Surabaya. Pada
tanggal 18 April 2017 RPP KPU Kota Surabaya diresmikan
secara langsung oleh KPU Provinsi Jawa Timur dan sesuai
kesepakatan Rumah Pintar Pemilu Di KPU Kota Surabaya
diberi nama Rumah Pintar Pemilu Bung Tomo, nama tersebut
diambil dikarenakan Bung Tomo adalah salah satu pahlawan
yang berjasa membakar semangat pada masanya. Dalam
perkembangannya, KPU Kota Surabaya selaku penanggung
jawab dari Rumah Pintar Pemilu Bung Tomo terus berupaya
memrenovasi dan menambah fasilitas yang ada agar dapat
menarik minat masyarakat untuk berkunjung di Rumah Pintar
Pemilu, renovasi tersebut berupa pemasangan background,
memasang dinding informasi terkait pemilu, games, dan
swafoto 3 dimensi yang dapat digunakan masyarakat saat

berkunjung di Rumah Pintar Pemilu Bung Tomo.
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B. Saran

Adanya Rumah Pintar Pemilu Bung Tomo ini sebagai wadah
masyarakat agar dapat mendapatkan informasi dan sosialisasi
secara langsung dari KPU Kota Surabaya terkait pemilu dan
demokrasi.

KPU Kota Surabaya juga berupaya untuk mengembangkan
efektivitas Rumah Pintar Pemilu Bung Tomo dengan selalu
memberi update terkait pemilu dan demokrasi yang dipajang di
dinding informasi RPP Bung Tomo hal itu diapresiasi langsung
dari KPU Provinsi Jawa Timur karena Rumah Pintar Pemilu di
KPU Kota Surabaya semakin bagus ini sebagai sarana
masyarakat untuk mengenal dan belajar tentang demokrasi dan
pemilu disana. Selain itu juga KPU Kota Surabaya juga bekerja
sama dengan instansi pendidikan SMA-SMK di surabaya agar
menarik minat masyarakat dan dapat memberikan pendidikan
politik terkait pemilu dan demokrasi ke masyarakat khususnya
di Surabaya. Pada saat kunjungan dari masyarakat dan sekolah
ke Rumah Pintar Pemilu Bung Tomo ini KPU Kota Surabaya
memberikan sosialisai terkait pemahaman demokrasi dan
informasi terkait yang telah dilaksanakan olen KPU. Harapan
besar dari KPU Kota Surabaya juga agar masyarakat bisa

berkunjung secara aktif di Rumah Pintar Pemilu Bung Tomo.

Rumah Pintar Pemilu Bung Tomo ini agar semakin banyak
yang berkunjung dan menjadi wadah bagi masyarakat untuk
belajar terkait pemilu dan demokrasi.

Mampu dikembangkan secara berkala lagi agar selalu menarik
minat masyarakat berkunjung di Rumah Pintar Pemilu Bung

Tomo.
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